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MOTTO 
 
                              
Artinya: “ (6) Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (7) maka 
apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain. (8) dan kepada tuhanmulah hendaknya kamu 
berharap. 
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ABSTRAK 
 
Radiyan Yogatama, (123111342), Manajemen Sarana Dan Prasaran Pendidikan 
Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta 
Tahun 2016. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Drs. H. Suparmin, M.Pd 
 
Kata Kunci : Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
 Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah terdapat beberapa 
faktor yang sangat mempengaruhinya. Salah satu faktor tersebut adalah adanya 
sarana dan prasarana pendidikan yang merupakan bagian penting dari sebuah 
lembaga pendidikan. Oleh karena itu diharapkan kepada semua sekolah agar 
mengelola sarana dan prasarana pendidikan yang baik yang sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Dengan adanya manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan yang baik, maka semua fasilitas pendidikan selalu kondisi 
siap pakai pada saat dibutuhkan, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan 
secara efektif dan efisien dan tercapailah tujuan pendidikan. Adapun tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta.  
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Setting penelitian ini dilakukan di Smk Muhammadiyah 3 Surakarta. 
Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah dan informannya yaitu waka sarana 
dan prasarana serta guru di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. Data yang 
dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan 
data menggunakan trianggulasi. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan 
model interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.  
 Hasil penelitian ini adalah tentang pelaksanaan manajemen sarana dan 
prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 
Surakarta. Kegiatan manajemen tersebut dilakukan melalui 6 tahap, yaitu: (1) 
Perencanaan sarana dan prasarana, dalam proses ini harus dilakukan dengan 
cermat dan teliti baik yang berkaitan dengan karakteristik sarana dan prasarana 
yang dibutuhkan. (2) pengadaan sarana dan prasarana, untuk pengadaan sarana 
dan prasarana yang dibutuhkan harus menunggu persetujuan dari kepala sekolah. 
(3) inventarisasi sarana dan prasarana, kegiatan inventarisasi ini dilakukan setiap 
satu semester sekali. (4) pemeliharaan dan pengawasan sarana dan prasarana, 
dilakukan apabila barang atau peralatan tersebut bisa diperbaiki atau sudah tidak 
bisa diperbaiki maka akan dimasukkan dalam gudang. (5) penghapusan sarana dan 
prasarana, proses penghapusan jarang dilakukan. (6) evaluasi sarana dan 
prasarana, kegiatan ini dilakukan setiap satu semester sekali dan dilaporkan setiap 
satu tahun sekali.  
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ABSTRAC 
 
Radiyan Yogatama, (123111342), Facilities and infrastructure Management 
Education in Improving the Quality of Learning SMK Muhammadiyah 3 
Surakarta Year 2016 Thesis: Study Program of Islamic Religious Education, 
Islamic Education And Teacher Training Faculty, IAIN Surakarta. 
 
Advisor: Drs. H. Suparmin, M.Pd 
 
Keywords: Education Facilities and Infrastructure Management 
In improving the quality of teaching in schools, there are several factors 
that are influencing it. One such factor is the presence of educational facilities is 
an important part of an educational institution. Therefore expected to all schools 
in order to manage the educational facilities are either in accordance with the 
standards set by the government. With the management of educational facilities is 
good, then all educational facilities are always ready to use when needed, so that 
the learning process can run effectively and efficiently and was reached 
educational purposes. The research aimed to determine the educational facilities 
and infrastructure management in improving the quality of learning in SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta. 
The approach used in this research is descriptive qualitative. Setting this 
study conducted in SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. The subjects were school 
principals and their informants that waka of infrastructure and teachers at SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta. Data collected by observation, interview and 
documentation. The validity of the data using triangulation. The data were 
analyzed using an interactive model through the stages of data reduction, data 
presentation, and conclusion. 
The result of this research is about the implementation of infrastructure 
and facilities management in improving the quality of learning in SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta. The management activities conducted through six 
stages, namely: (1) Planning of facilities and infrastructure, in this process must 
be done carefully and thoroughly both with regard to the characteristics of the 
facilities and infrastructure required. (2) the provision of facilities and 
infrastructure, for the provision of facilities and infrastructure required must wait 
for approval from the principal. (3) an inventory of facilities and infrastructure, 
the forest inventory conducted once every semester. (4) maintenance and 
supervision of infrastructure, carried out if the goods or the equipment can be 
repaired or is already beyond repair then it will be included in the warehouse. (5) 
elimination of facilities and infrastructure, the removal process is rarely done. (6) 
evaluation of facilities and infrastructure, the activity is performed once every 
semester and reported annually. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia. 
dengan pendidikan segala potensi dan bakat yang terpendam dapat ditumbuh-
kembangkan, yang diharapkan akan dapat bermanfaat bagi diri pribadi 
maupun kepentingan orang banyak. Dalam hal ini pendidikan menjadi faktor 
pendukung manusia mengatasi segala persoalan kehidupan baik dalam 
lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara 
 Sekolah merupakan lembaga publik yang mempunyai tugas untuk 
memberikan pelayanan kepada publik, khususnya pelayanan untuk peserta 
didik yang menuntut pendidikan. Pendidikan merupakan usaha sadar agar 
manusia mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran.  
 Para pakar pendidikan menyatakan bahwa fungsi utama sekolah adalah 
pembinaan dan pengembangan semua potensi individu terutama 
pengembangan potensi fisik, intelektual dan moral setiap peserta didik. Maka 
sekolah harus dapat berfungsi sebagai tempat pendidikan formal untuk 
mengembangkan semua potensi peserta didik sebagai sumber daya manusia 
(Ahmad Sugandi, 2000:51).  
 Pendidikan merupakan ujung tombak bagi kemajuan bangsa. Jika 
pendidikan suatu bangsa baik maka baik pulalah generasi penerusnya. 
Sementara itu, baik atau tidaknya pendidikan di suatu bangsa dapat dilihat 
dari pelaksanaan serta orientasi sistem pendidikan tersebut. Semakin jelas 
1 
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pendidikan itu, maka semakin tampak pula  perkembangan dan kemajuan 
suatu bangsa.  
 Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan 
yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Berdasarkan  pasal 3 UU Sikdiknas No 20 tahun 2003 tentang pendidikan 
nasional bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan nasional, pemerintah 
telah melakukan berbagai upaya seperti yang juga dimuat dalam Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 
didalamnya mencakup dasar dan tujuan, penyelenggaraan pendidikan 
termasuk wajib belajar, penjaminan kualitas pendidikan serta peran 
masyarakat dalam sistem pendidikan nasional. Kebijakan tersebut dibuat 
untuk menghasilkan Pendidikan Indonesia yang baik dan lulusan berkualitas 
di sektor jenjang pendidikan (UU Sikdiknas,2003:4).  
 Untuk mendukung hal tersebut terlebih dahulu menentukan  standar 
yang harus menjadi acuan pelaksanaan kegiatan pendidikan, maka untuk itu 
pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang standar nasional pendidikan. adapun standar yang menjadi dasar bagi 
penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang diatur dalam pasal 2 
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Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 yaitu;(1) Standar Isi, (2) Standar 
Proses, (3) Standar Kompetensi Lulusan, (4) Standar Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan, (5) Standar Sarana dan Prasarana, (6) Standar Pengelolaan, (7) 
Standar Pembiyayaan, (8) Standar Penilaian (Peraturan Pemerintah, 2005:4).  
 Proses pendidikan akan terganggu bila salah satu komponen tersebut 
tidak tersedia. Salah satu komponen tersebut adalah sarana dan prasarana. 
Keberadaan sarana dan prasarana pendidikan mutlak dibutuhkan dalam 
proses pendidikan, sehingga termasuk dalam komponen-komponen yang 
harus dipenuhi. Tanpa sarana dan prasarana pendidikan, proses pendidikan 
akan mengalami kesulitan yang sangat serius, bahkan bisa menggagalkan 
pendidikan. Suatu kejadian yang mesti dihindari oleh semua pihak yang 
terlibat dalam pendidikan. 
 Sarana dan prasarana adalah bagian penting dari sebuah lembaga 
pendidikan. Tapi realitanya sarana dan prasarana di Lembaga Pendidikan 
Islam masih belum memadai. Sehingga dengan adanya manajemen atau  
pengelolaan sarana prasarana dalam pendidikan diharapkan dapat 
meningkatan mutu pendidikan. Tanpa didukung oleh sarana prasarana yang 
memadai maka pendidikan akan jauh ketinggalan dengan perkembangan dan 
kemajuan ilmu pengetahuan saat ini.  
 Dengan demikian dalam memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana 
pendidikan yang diperlukan  perlu disusun perencanaan  sebagai  proses 
pemikiran dan penetapan program pengadaan fasilitas yang ada  sehingga 
tujuan pendidikan dapat tercapai. Selain perencanaan yang baik, 
pelaksanaannyapun harus dikelola dengan baik pula, mulai dari pengadaan, 
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pendistribusian, penggunaan,pemeliharaan, inventarusasi dan pengapusan,  
dilakukan pengawasan secara berkala (Ibrahim Bafadal, 2008:8) 
 Sarana dan prasarana merupakan salah satu bagian dari manajemen 
yang ada di lembaga pendidikan, sarana dan prasarana mempunyai peran 
yang sangat penting dalam suatu organisasi, institusi ataupun lembaga 
pendidikan. Tanpa adanya sarana dan prasarana yang mendukung maka 
proses pendidikan tidak berjalan sebagaimana mestinya.  
 Mulyasa dalam MBS menyebutkan bahwa sarana pendidikan 
merupakan peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan 
dalam menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, 
seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. 
Adapun prasarana pendidikan ialah fasilitas yang secara tidak langsung 
menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, 
kebun, taman, jalan menuju tempat belajar, tetapi jika dimanfaatkan secara 
langsung untuk proses belajar mengajar, seperti taman digunakan untuk 
pengajaran biologi, halaman sebagai lapangan olah raga, komponen tersebut 
merupakan sarana pendidikan (Mulyasa,2004:49). 
 Proses yang baik tentunya memerlukan perangkat dan peralatan 
(instrumen) atau fasilitas yang baik juga. Bahkan kalau diteruskan untuk 
melengkapi perangkat peralatan itu memerlukan dana yang memadai. Gedung 
sekolah yang bagus tetapi tidak terawat, alat peraga yang tidak dimanfaatkan 
dengan baik karena terkendala masalah IPTEK, buku dan modul yang 
teronggok di perpustakaan yang tidak pernah di baca dan tidak pernah 
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dipelihara, dan sederet masalah fasilitas yang selama ini mungkin belum 
optimal dalam pengelolaannya.  
 Proses pendidikan memang memerlukan fasilitas atau peralatan, tetapi 
semua  fasilitas atau peralatan harus diadakan sesuai dengan kebutuhan. Jika 
fasilitas itu sudah diadakan, harus dimanfaatkan melalui proses yang optimal. 
Dalam sistem pendidikan, proses sama pentingnya dengan masukan 
instrumental dan masukan lingkungan. Semuanya akan menjadi penentu 
dalam mencapai keluaran (out put) dan hasil pembelajaran (out come). 
 Terkait dengan hal di atas, manajemen sarana dan prasarana mutlak 
harus diadakan dalam proses pendidikan. Manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan bertugas mengatur dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan 
agar dapat memberikan kontribusi secara optimal dan berarti pada jalannya 
proses pembelajaran. Agar semua fasilitas dapat digunakan secara optimal 
dalam proses pembelajaran, maka fasilitas tersebut hendaknya dikelola 
dengan baik. 
  Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat 
menciptakan kondisi yang menyenangkan baik bagi guru maupun murid 
untuk berada di sekolah. Di samping itu juga diharapkan tersedianya alat-alat 
atau fasilitas belajar yang memadai secara kuantitatif, kualitatif, dan relevan 
dengan kebutuhan serta dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan 
proses pembelajaran, baik oleh guru sebagai pengajar, maupun murid-murid 
sebagai pelajar. 
 Proses belajar mengajar merupakan serangkaian kegiatan yang 
dilaksanakan oleh guru dan siswa dengan memanfaatkan sarana dan prasarana 
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yang tersedia untuk memperoleh hasil belajar yang optimal. Sebab setiap 
mata pelajaran memiliki karakter yang berbeda dengan pelajaran lainnya. 
Dengan demikian, masing-masing mata pelajaran juga memerlukan sarana 
pembelajaran yang berbeda pula. Dalam menyelenggarakan pembelajaran 
guru pasti memerlukan sarana yang dapat mendukung kinerjanya sehingga 
pembelajaran dapat berlangsung dengan menarik. Dengan adanya dukungan 
sarana pembelajaran yang memadai, guru tidak hanya menyampaikan materi 
secara lisan, tetapi juga dengan tulisan dan peragaan sesuai dengan sarana 
prasarana yang telah disiapkan oleh guru.  
 Oleh sebab itu guru membutuhkan sarana pembelajaran dalam 
menunjang kegiatan pembelajaran. Selain kemampuan guru dalam 
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran, dukungan dari sarana 
pembelajaran sangat penting dalam membantu guru. Semakin lengkap dan 
memadai sarana pembelajaran yang dimiliki sebuah sekolah akan 
memudahkan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pendidikan. 
Begitu pula dengan suasana selama kegiatan pembelajaran sarana 
pembelajaran harus dikembangkan secara optimal agar proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 
 Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah (SMKM) 3 Surakarta 
merupakan sekolah kejuruan yang ada di kota surakarta yang mampu 
bersaing di jajaran skolah-skolah kejuruan berprestasi di kota Surakarta.   
Sekolah ini berada di bawah lembaga Muhammadiyah, karena itu sarana dan 
prasarana yang melengkapi sekolah masih berada dalam naungan Majelis 
Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah bidang pendidikan, sehingga 
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dalam pelaksanaan dan pengajuannya bermuara pada Majelis Dikdasmen 
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah dengan Peraturan PPM no 3 tahun 2012 
tentang Majelis Pendidikan Dasar Dan Menengah. Dalam peraturan tersebut 
telah dijelaskan secara rinci tentang wewenang yang diberikan kepada 
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah  untuk mengesahkan Rencana Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Sekolah yang di ajukan kepada Majelis Dikdasmen 
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah.  
  Berdasarkan observasi awal dan wawancara peneliti pada tanggal 26 
April 2016 dengan Bapak Teguh Selaku Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana 
dan Prasarana di dapat keterangan bahwa dalam memenuhi kebutuhan  sarana 
dan prasarana masih terdapat kendala antara lain: (1) belum optimalnya 
pelaksanaan pada pengelolaan sarana dan prasarana (2) belum tersedianya 
alat-alat praktikum yang memadai. (3) Siswa mampu berprestasi dengan 
terbatasnya fasilitas pembelajaran yang ada disekolah. 
 Dari latar belakang dan realitas diatas maka, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “MANAJEMEN SARANA DAN 
PRASARANA PENDIDIKAN DALAM MENINGKATKAN MUTU 
PEMBELAJARAN DI SMK MUHAMMADIYAH 3 SURAKARTA 
TAHUN 2016” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan atas uraian dalam latar belakang masalah, maka 
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Belum optimalnya pelaksanaan pada pengelolaan sarana dan prasarana.  
2. Belum tersedianya alat-alat praktikum yang memadai. 
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3. Siswa mampu berprestasi dengan terbatasnya fasilitas pembelajaran yang 
ada disekolah. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka untuk mempermudah 
penelitian, penulis membatasi permasaahan pada “Manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan untuk meningkatkan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas , maka penulis merumuskan 
permasalahan bagaimana manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui manajemen sarana dan prasarana pendidikan di 
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta tahun 2016 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Secara teoritis 
a. Untuk memperkaya pengetahuan dan menambah wawasan dalam 
bidang sarana dan prasarana. 
b. Sebagai kontribusi ilmiah dan sumbangan informasi bagi mereka 
yang meminati dan melakukan penelitian lebih jauh seputar 
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manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam upaya 
meningkatkan mutu pembelajaran.  
2. Secara praktis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 
pemikiran dan masukan terhadap pelaksanaan penyelenggaraan 
manajemen sarana dan prasarana pendidikan di SMK Muhammadiyah 3 
Surakarta. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Konsep Dasar Manajemen  
a. Pengertian Manajemen  
Kata manajemen berasal dari bahasa inggris, management, yang 
dikembangkan dari kata to manage yang artinya mengatur atau 
mengelola. Kata manage itu berasal dari bahasa italia maneggio, yang 
diadopsi dari bahasa latin managiare, yang berasal dari kata manus, 
yang artinya tangan (Sadili Samsudin, 2005:15). 
Manajemen dalam pengertian umum adalah pengadministrasian, 
pengaturan atau penataan suatu kegiatan (Arikunto,1993:2). Sedangkan 
menurut Badrudin (2014:3), manajemen adalah ilmu suatu proses 
pengaturan dan pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki organisasi 
melalui kerjasama para anggota untuk mencapai tujuan organisasi 
secara efektif dan efisien. 
Pendapat lain seperti Sadili Samsudin (2005:19) mengemukakan 
bahwa manajemen dikatakan sebagai ilmu dan seni. Manajemen 
sebagai ilmu adalah suatu kumpulan pengetahuan yang logis dan 
sistematis. Sedangkan manajemen sebagai seni adalah suatu kreatifitas 
pribadi ysng disertai suatu ketrampilan. Ilmu pengetahuan mengajarkan 
kepada orang tentang suatu pengetahuan tertentu, sedangkan seni 
mendorong orang untuk mempraktikannya. 
10 
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Menurut Indriyo Gitosudarmo dan Agus Mulyono (2001: 8) 
manajemen merupakan ilmu tentang upaya manusia untuk 
memanfaatkan sumber daya yang ada yang dimilikinya untuk mencapai 
tujuan secara efektif dan efisien. 
Berbicara masalah manajemen Hikmat (2011: 7) menjelaskan 
bahwa pengertian manajemen adalah ilmu yang keberadaannya sangat 
penting karena dalam ilmu manajemen dipelajari tentang seni 
mengelola organisasi, seni berhubungan dan bekerjasama dengan orang 
lain, serta seni memimpin organisasi. Kemudian manajemen itu sendiri 
mempunyai fungsi diantaranya adalah a) planning-menentukan tujuan-
tujuan yang hendak dicapai selama suatu proses atau kerangka kerja 
yang akan datang dan apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai 
tujuan itu. b) Organizing-mengelompokkan dan menentukan berbagai 
kegiatan penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan itu. c) Staffing-menentukan keperluaan-keperluan 
sumberdaya manusia, pengarahan, penyaringan, latihan, dan 
pengembangan tenaga kerja. d) Motivating-  mengarahkan atau 
menyalurkan perilaku manusia kearah tujuan-tujuan. e) Controling- 
mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan, dan menentukan sebab-
sebab penyimpangannya.  
Menurut Ahmad Najieh (2010:145) disebutkan bahwa 
mengatur/mengelola disebut juga dengan kata “khalafa”. Sebagaimana 
Allah berfirman dalam QS. Al-Mu’minun: 80 
                        
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Artinya : “ Dan Dialah yang menghidupkan dan mematikan, dan Dialah 
yang (mengatur) pertukaran malam dan siang. Maka apakah kamu tidak 
memahaminya?” 
 
Dalam ayat tersebut disebutkan bahwa yang menjadikan 
pergantian antara malam dan siang. Malam dijadikan waktu istirahat 
dan siang dijadikan waktu untuk berusaha dan bekerja. Dapat 
dibayangkan bagaimana jadinya dunia ini kalau yang ada hanya siang 
saja, demikian pula sebaliknya. Mungkin dunia ini dan segala makhluk 
yang ada diatasnya akan mati terbakar karena selalu ditimpa terik 
matahari yang amat panas atau mungkin dunia akan mati dengan segala 
isinya kalau yang ada hanya malam saja sepanjang waktu, karena tidak 
ada matahari yang menjadi sumber energi dan menjadi sebab hidupnya 
makhluk di dunia ini (Depag RI Jilid 6, 2010:530). 
Ayat diatas menegaskan bahwa Allah adalah satu-satunya dzat 
yang mengatur segala kehidupan yang berada di dunia. Dengan 
demikian, jika tanpa adanya manajemen atau yang mengatur dari Allah, 
maka semua siklus yang berada di dunia ini akan kacau. Begitu juga 
dengan kehidupan yang kita jalani memerlukan manajemen yang baik 
agar kehidupan yang kita jalani bisa selaras.  
Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat di simpulkan bahwa 
manajemen adalah kegiatan mengatur atau mengelola sumberdaya yang 
ada baik itu berupa manusia dan alam untuk mencapai sebuah tujuan. 
b. Fungsi Manajemen 
 Robbin dan Coulter (2007:9) mengatakan bahwa fungsi dasar 
manajemen yang paling penting adalah merencanakan, mengorganisasi, 
27 
 
memimpin, dan mengendalikan. Senada dengan itu Hikmat (2011:29) 
menyatakan bahwa fungsi manajemen atau tugas kepemimpinan dalam 
pelaksanaannya meliputi berbagai hal, yaitu: perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. 
 
1) Perencanaan (Planning) 
Perencanaan menentukan dimana organisasi ingin berada di 
masa depan dan bagaimana agar dapat sampai kesana. Perencanaan 
(planning) berarti menentukan tujuan untuk kinerja organisasi dimasa 
depan serta memutuskan tugas dan penggunaan sumber daya yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan (Richard L. Daft, 2003: 7). Menurut 
G.R Terry (2005:43-44) menyebutkan bahwa perencanaan adalah 
proses memutuskan tujuan-tujuan apa yang akan dikejar selama suatu 
jangka waktu yang akan datang dan apa yang dilakukan agar tujuan-
tujuan itu tercapai.  
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan 
adalah menentukan apa yang akan dikerjakan dengan penggunaan 
sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. 
2) Pengorganisasian (organizing)  
Pengorganisasian (organizing) merupakan pemanfaatan 
sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan strategis. Pemanfaatan 
sumber daya digambarkan melalui pembagian kerja organisasi 
menjadi sejumlah departemen dan jabatan, garis formal kewenangan, 
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dan mekanisme untuk mengorganisasi tugas yang berbeda. 
Pengorganisasian merupakan hal penting karena mengikuti strategi. 
Strategi mendefinisikan apa yang harus dilakukan, dan 
pengorganisasian mendefinisikan bagaimana melakukannya (Richard, 
2003:4). 
3) Penggerakan (Actuating)  
Menurut Irwan Purwanto (2008:58) penggerakan adalah 
membuat semua anggota organisasi mau bekerjasama dengan bekerja 
secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan 
perencanaan dengan usaha-usaha pengorganisasian. Artinya 
menggerakkan orang-orang agar mau bekerja dengan sendirinya atau 
penuh kesadaran secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang 
dikehendaki. Dalam hal ini dibutuhkan adanya kepemimpinan 
(leadership). 
4) Pengawasan (Controling) 
Pengawasan adalah bentuk pemeriksaan untuk memastikan 
bahwa apa yang sudah dikerjakan menurut rencana, dan juga 
dimaksudkan untuk membuat sang manajer waspada terhadap suatu 
persoalan potensial sebelum persoalan itu menjadi serius (G.R Terry 
2005:232).  
 Pengawasan juga dapat dirumuskan sebagai proses penentuan 
apa yang harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilaksanakan 
yaitu pelaksanaan dan apabila perlu melakukan perbaikan-perbaikan, 
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sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana atau selaras dengan 
standar. 
Pengawasan dilakukan untuk memastikan terlaksananya 
tidaknya perencanaan secara tepat sesuai dengan tujuan yang telah 
ditentukan. Pengawasan juga bermanfaat untuk mengetahui kendala-
kendala yang dihadapi organisasi dalam menjalankan program dan 
kegiatan yang telah dituangkan dalam perencanaan. Dengan adanya 
pengawasan, maka dapat dilakukan tindakan perbaikan (corrective), 
jika terdapat penyimpangan. Pengawasan bukanlah dimaksudkan 
untuk mencari kesalahan, tetapi berusaha untuk menghindari 
terjadinya kesalahan, dan memperbaikinya jika terdapat kegiatan yang 
tidak sejalan dengan perencanaan yang telahditetapkan. Oleh 
karenanya, pengawasan dapat dilakukan sebelum proses maupun 
setelah proses pelaksanaan proses program kegiatan (Hikmat, 
2011:29) 
2. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
a. Pengertian Sarana dan Prasarana 
Sarana adalah Peralatan dan perlengkapan yang secara langsung 
dipergunakan dalam menunjang proses pendidikan. (Kompri, 
2014:193). Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang bagi proses 
belajar mengajar. Menurut Tim Penyusun Pedoman Pembakuan Media 
Pendidikan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang dimaksud 
dengan sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam 
proses belajar mengajar. Baik yang bergerak maupun yang tidak 
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bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan 
lancar., teratur, efektif, dan efisien (Arikunto, 1993:81). 
Sedangkan Daryanto (2001:51) mendefinisikan  Sarana adalah 
alat langsung untuk mencapai tujuan pendidikan. Misalnya Buku, 
perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud sarana pendidikan adalah  semua fasilitas yang 
secara langsung dan menunjang proses proses pendidikan, khususnya 
proses belajar mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak 
bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan 
lancar, teratur, efektif, dan efisien.  
Sedangkan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara 
tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran. 
Seperti halaman, kebun, taman, dan sekolah. Tetapi jika dimanfaatkan 
secara langsung untuk proses belajar mengajar seperti taman sekolah 
untuk pengajaran biologi, halaman sekolah sebagai sekaligus lapangan 
olahragam komponen tersebut yang menjadi sarana pendidikan 
(Minarti, 2011: 252).  
Selanjutnya Sulistyorini (2009:115) menerangkan, manajemen 
sarana dan prasaran pendidikan sebagai suatu proses kerja sama 
pendayagunaan semua perlengkapan pendidikan secara efektif dan 
efisien meliputi perencanaan, pengadaan, pendistribusian, penggunaan, 
pemeliharaan, inventarisasi, penghapusan. 
Senada dengan Nur Hamiyah (2015: 124) mendefinisikan 
manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah semua komponen 
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yang secara langsung maupun tidak langsung menunjang jalannya 
proses pendidikan untuk mencapai tujuan dalam pendidikan itu sendiri.  
Secara sederhana dapat disimpulkan manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan adalah proses kerja pendayagunaan semua 
perlengkapan pendidikan meliputi perencanaan, pengadaan, 
pendistribusian, penggunaan, pemeliharaan, inventarisasi, penghapusan 
secara efektif dan efisien.  
b. Macam-Macam Sarana Dan Prasarana  
Proses belajar mengajar (PBM) atau kegiatan belajar mengajar 
(KBM) akan semakin sukses bila ditunjang dengan sarana dan 
prasarana pendidikan yang memadai, sehingga pemerintahpun selalu 
berupaya untuk terus menerus melengkapi sarana dan prasarana 
pendidikan bagi seluruh jenjang dan tingkat pendidikan, sehingga 
kekayaan fisik Negara berupa sarana dan prasarana pendidikan menjadi 
besar.  
Menurut Ari H.Gunawan (1996: 115-116) fasilitas atau benda-
benda pendidikan dapat ditinjau dari fungsi, jenis atau sifatnya. 
1) Ditinjau dari fungsinya terhadap PBM, prasarana pendidikan 
berfungsi tidak langsung (kehadirannya tidak sangat menentukan). 
Termasuk dalam prasarana pendidikan adalah tanah, halaman, 
pagar, tanaman, gedung/bangunan sekolah, jaringan jalan, air, 
telepon, serta perabot/ mebiler. Sedangkan sarana pendidikan 
berfungsi langsung (kehadirannya sangat menentukan) terhadap 
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PBM, seperti alat pelajaran, alat peraga, alat praktek dan media 
pendidikan. 
2) Ditinjau dari jenisnya, fasilitas pendidikan dapat dibedakan 
menjadi fasilitas fisik dan fasilitas non fisik. Fasilitas fisik atau 
material yaitu segala sesuatu yang berwujud benda mati atau 
dibendakan yang mempunyai peran untuk memudahkan atau 
melancarkan sesuatu usaha seperti: kendaraan, mesin tulis, 
computer, perabot, model, media, dan sebagainya. Fasilitas 
nonfisik yakni sesuatu yang bukan benda mati, atau kurang dapat 
disebut benda atu dibendakan, yang mempunyai peran untuk 
memudahkan atau melancarkan sesuatu usaha seperti manusia, 
jasa, uang. 
3) Ditinjau dari sifat barangnya, benda-benda pendidikan dapat 
dibedakan menjadi barang bergerak dan barang yang tidak 
bergerak, yang kesemuanya dapat mendukung pelaksanaan tugas.  
c. Pengertian Manajemen Sarana Dan Prasarana 
Bafadal (2008:2) menerangkan, manajemen sarana dan prasaran 
pendidikan sebagai suatu proses kerja sama pendayagunaan semua 
perlengkapan pendidikan secara efektif dan efisien meliputi 
perencanaan, pengadaan, pendistribusian, penggunaan, pemeliharaan, 
inventarisasi, penghapusan. Sedangkan menurut Rohiat (2010:26) 
manajemen sarana dan prasarana adalah kegiatan yang mengatur untuk 
mempersiapkan segala peralatan atau material bagi terselenggaranya 
proses pendidikan disekolah.  
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Secara sederhana dapat disimpulkan manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan adalah keseluruhan proses perencanaan 
pengadaan, pendayagunaan dan pengawasan, sarana dan prasarana yang 
digunakan agar tujuan pendidikan disekolah dapat tercapai dengan 
efektif dan efisien.  
d. Tujuan Manajemen Sarana Dan Prasarana 
Tujuan daripada pengelolaan sarana dan prasarana sekolah ini 
adalah untuk memberikan layanan secara professional berkaitan dengan 
sarana dan prasarana pendidikan agar proses pembelajaran bisa 
berlangsung secara efektif dan efisien. berkaitan dengan hal ini. Ibrahim 
Bafadal (2003:5) menjelaskan secara rinci tentang tujuan manajemen 
sarana dan prasarana pendidikan sebagai berikut:  
1) Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana sekolah 
melalui sistem perencanaan dan pengadaan yang hati-hati dan 
seksama, sehingga sekolah memiliki sarana dan prasarana yang 
baik, sesuai dengan kebutuhan sekolah, dan dengan dana yang 
efisien.  
2) Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana sekolah 
secara tepat dan efisien. 
3) Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana 
pendidikan, sehingga keberadaannya selalu dalam kondisi siap 
pakai dalam setiap diperlukan oleh semua pihak sekolah. 
e. Prinsip-Prinsip Manajemen Sarana dan Prasrana 
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Dalam pengelolaan sarana dan prasarana sekolah, terdapat 
prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan agar tujuan dapat tercapai 
dengan maksimal. Prinsip-prinsip tersebut menurut Sulistyorini 
(2009:117) adalah:  
1) Prinsip mencapai tujuan, yaitu sarana prasarana pendidikan 
disekolah harus selalu dalam kondisi siap pakai apabila akan 
didayagunakan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 
sekolah. 
2) Prinsip efesiensi, yaitu pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
di sekolah harus dilakukan melalui perencanaan yang seksama, 
sehingga dapat diadakan sarana dan prasarana yang baik dengan 
pemakaian harus hati-hati agar tidak terjadi pemborosan. 
3) Prinsip administratif, yaitu manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan disekolah harus selalu memperhatikan peraturan, 
inruksi, dan petunjuk teknis yang dilakukan oleh pihak yang 
berwenang. 
4) Prinsip kejelasan tanggung jawab, yaitu manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan disekolah harus didelegasikan kepada yang 
mampu tanggung jawab. 
5) Prinsip kekohesifan, yaitu bahwa manajemen sarana  prasarana 
pendidikan disekolah harus direalisasikan dalam bentuk proses 
kerja sekolah yang sangat kompak. 
f. Proses Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan 
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Menurut Ibrahim Bafadal (2008:8) proses manajemen sarana 
prasarana itu meliputi perencanaan, pengadaan, pendistribusian, 
penggunaan, pemeliharaan, inventarisasi dan penghapusan. 
1) Perencanaan 
Perencanaan adalah suatu proses pemikiran, baik secara garis 
besar maupun secara mendetail. Proses berfikir dilakukan untuk 
menghindari kerugian atau kegagalan. Dari segi pendidikan 
perencanaan dapat didefisinisikan sebagai keseluruhan proses 
pemikiran dan penentuan semua aktifitas yang akan dilakukan pada 
masa yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan (Ibrahim 
Bafadhal, 2006: 42).  
Perencanaan merupakan langkah pertama dalam proses 
manajemen yang harus dilakukan oleh orang-orang yang mengetahui 
semua unsur organisasi. Keberhasilan perencanaan sangat 
menunjang keberhasilan kegiatan manajemen secara keseluruhan. 
Oleh karena itu, perencanaan harus dilakukan dengan sebaik-
baiknya.    
Perencanaan juga mempunyai arti pemulihan dari sejumlah 
alternatif tentang penetapan prosedur pencapaian, serta perkiraan 
sumber yang dapat disediakan untuk mencapai tujuan tersebut. Yang 
dimaksud dengan sumber meliputi sumber manusia, material, uang, 
dan waktu. (B.Suryosubroto, 2004: 22). 
Dalam perencanaan kita mengenal beberapa tahapan antara 
lain, identifikasi masalah, perumusan masalah, penetapan tujuan, 
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identifikasi alternatif, pilihan alternatif, dan elaborasi alternatif.  
Proses perencanaan di sekolah harus dilaksanakan secara kolaboratif, 
artinya dengan mengikut sertakan personel sekolah dalam semua 
tahap perencanaan itu.   
Pengikut sertaan ini akan menimbulkan perasaan ikut 
memiliki (sense of belongin) yang dapat memberikan dorongan 
kepada gurudan personil sekolah yang lain untuk berusaha agar 
rencana tersebutn berhasil. Husaini Usman (2011:63) mengartikan 
perencanaan adalah langkah awal sebelum melakukan fungsi-fungsi 
manajemen lainnya.  
Ibrahim Bafadhal (2008:27) menjelaskan, ada beberapa 
karakteristik esensial perencanaan sarana dan prasarana pendidikan 
ini yaitu: 
a) Perencanaan merupakan proses menetapkan dan memikirkan. 
b) Objek pikir dalam perencanaan adalah upaya memenuhi 
sarana  prasarana pendidikan yang dibutuhkan sekolah. 
c) Tujuan perencanaan adalah efektifitas dan efisiensi dalam 
pengadaan sarana dan prasarana sekolah.  
d) Perencanaan sekolah harus memenuhi prinsip-prinsip: 
(1) Perencanaan harus betul-betul merupakan proses 
intelektual. 
(2) Perencanaan didasarkan pada analisis kebutuhan melalui 
studi komperehensif mengenai masayarakat sekolah dan 
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kemungkinan pertumbuhannya serta prediksi populasi 
sekolah.  
(3) Perencanaan harus realistis, sesuai dengan kenyataan 
anggaran.  
(4) Visualisasi perencanaan harus jelas dan rinci, baik 
jumlah, jenis, merek, dan harganya.  
Dengan adanya perencanaan diharapkan manajemen sarana 
dan prasarana pendidikan bisa dilaksanakan dengan baik. 
Perencanaan sangat perlu sekali untuk dilakukan agar pengelolaan 
manajemen sarana pendidikan mempunyai acuan bagi pelaksanaan 
manajemen sarana dan prasarana pendidikan. Secra rinci  
Sulistyorini (2009:120)  mengemukakan bahwa ada beberapa 
langkah perencanaan sarana dan prasaran disekolah, yaitu : 
a) Menampung semua usulan pengadaan perlengkapan sekolah 
yang diajukan setiap unit kerja sekolah dan atau 
menginventarisasi kekurangan perlengkapan sekolah 
b) Menyusun rencana kebutuhan perlengkapan sekolah untuk 
periode tertentu, misalnya untuk satu triwulan atau satu tahun 
ajaran. 
c) Memadukan rencana kebutuhan yang telah disusun dengan 
perlengkapan yang telah tersedia sebelumnya.  
d) Memadukan rencana kebutuhan dengan dana atau anggaran 
sekolah yang telah tersedia.  
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e) Memadukan rencana (daftar) kebutuhan perlengkapan dengan 
dana atau anggaran yang ada.  
f) Penetapan rencana pengadaan akhir.  
Keefektifan suatu perencanaan tersebut dapat dinilai atau 
dilihat seberapa jauh pengadaannya itu dapat memenuhi kebutuhan 
perlengkapan sekolah dalam periode tertentu. Jika dengan pengadaan 
tersebut semua kebutuhan sekolah akan sarana dan prasarana 
pendidikan terpenuhi bisa dinilai bahwa perencanaan tersebut 
efektif. Tetapi jika ternyata jika pengadaan kebutuhan tidak dapat 
memenuhi kebutuhan atau bahkan melebihi yang dibutuhkan maka 
perencanaan tidak efektif dan bersifat pemborosan. Oleh karena itu 
di dalam membuat perencanaan diperlukan pemikiran dalam 
menetapkan sarana dan prasarana yang akan dibutuhkan.  
2) Pengadaan 
Pengadaan merupakan segala kegiatan untuk menyediakan 
semua keperluan barang, benda dan jasa bagi keperluan pelaksanaan 
tugas. Dengan kata lain merupakan upaya merealisasikan rencana 
kebutuhan pengadaan perlengkapan yang telah disusun sebelumnya. 
Pengadaan perlengkapan sekolah harus didasari dengan kejujuran 
dan tanggung jawab di dalam merealisasikan kegiatan tersebut. 
Sehingga pengadaan akan berjalan dengan baik sesuai dengan 
rencana dan peraturan sekolah yang sudah ditetapkan.  
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Menurut Ibrahim Bafadhal (2008:32) pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan dalam perspektif ilmu pendidikan dapat 
dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a) Pembelian. Pembelian adalah suatu proses mendatangkan dan 
menukarnya dengan uang sesuai dengan ketentuan yang telah 
berlaku baik secara langsung maupun secara tidak langsung dari 
pabrik atau toko. 
b) Hadiah atau sumbangan. Ini sifatnya sukarelawan, siapa saja 
orang yang peduli terhadap sekolah bisa memberikan hadiah 
kepada sekolah untuk menambah sarana dan prasarana di sekolah. 
Hadiah-hadiah ini bisa berasal dari murid, guru atau staf lainnya, 
BP3, penerbit, lembaga-lembaga pemerintah atau swasta. Adapun 
bentuk dan jumlahnya terserah kepada pihak-pihak yang akan 
menyumbang. Untuk memperoleh hadiah atau sumbangan banyak 
tergantung kepada kemampuan sekolah menjalin hubungan 
dengan sumber-sumber yang dapat dijadikan tempat meminta 
hadiah atau sumbangan. 
c) Tukar menukar. Untuk memperoleh tambahan perlengkapan 
sekolah, pengelola sekolah dapat mengadakan hubungan 
kerjasama dengan pengelola sekolah lain. Kerjasama tersebut 
berupa saling menukar perlengkapan yang dimiliki.  
d) Meminjam. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan bisa 
dilakukan dengan meminjam kepada pihak-pihak tertentu.  
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Jadi di dalam pengadaan sarana dan prasarana perlu kejujuran 
dan tanggung jawab yang tinggi dan dari segi peralatannya perlu 
diperhatikan segi kualitas dan kuantitas barang. Sehingga sarana dan 
prasarana yang sudah ada tidak menimbulkan masalah dikemudian 
hari. 
3) Pendistribusian 
Di dalam proses pendistribusian perlengkapan sekolah harus 
didasari dengan sikap amanah (dapat dipercaya), sehingga di dalam 
proses pendistribusian akan berjalan dengan baik. Di dalam ilmu 
pendidikan menurut Ibrahim Bafadhal (2008:38) bahwa 
pendistribusian atau penyaluran sarana dan prasarana merupakan 
kegiatan pemindahan barang dan tanggung jawab dari seorang 
penanggung jawab penyimpanan kepada unit-unit atau orang-orang 
yang membutuhkan barang tersebut. 
Ada tiga hal yang harus diperhatikan dalam proses 
pendistribusian yaitu ketepatan barang itu disampaikan (baik jumlah 
maupun jenisnya), ketepatan sarana penyimpanan, serta ketepatan 
kondisi barang yang akan disalurkan. Dalam kaitannya dengan itu, 
diperbolehkan adanya penyusunan alokasi pendistribusian. Dengan 
terlebih dahulu dilakukan penyusunan alokasi pendistribusian 
barang-barang yang telah diterima oleh sekolah dapat disalurkan 
sesuai dengan kebutuhan setiap bagian dengan melihat kondisi, 
kualitas serta kuantitas barang yang ada. Dengan semakin jelasnya 
alokasi pendistribusian maka akan lebih mudah untuk melaksanakan 
41 
 
dan dikontrol setiap saat. Menurut Ibrahim Bafadal (2008:39) 
mengungkapkan bahwa ada empat hal yang harus diperhatikan 
dalam penyusunan alokasi pendistribusian, yaitu: 
a) Penerimaan barang  
Penerimaan barang yaitu orang yang menerima barang dan 
sekaligus mempertanggungjawabkannya sesuai dengan daftar 
barang yang diterima. 
b) Waktu penyaluran barang   
Waktu penyaluran barang harus disesuaikan dengan kebutuhan 
barang tersebut, terutama yang berhubungan dengan proses 
belajar mengajar serta aktivitas pendidikan lainnya. 
c) Jenis barang yang disalurkan  
Untuk mempermudah pengelolaan perlengkapan disekolah ada 
beberapa cara dalam membedakan jenis perlengkapan yang ada 
disekolah, misalnya, dengan melihat penggunaan barang 
tersebut. 
d) Jumlah barang yang didistribusikan 
Dalam pendistribusian, agar keadaan barang yang sudah 
disalurkan dapat diketahui secara pasti dan dapat dikontrol, 
perlu ada ketegasan jumlah barang yang disalurkan.  
Ada beberapa hal juga yang harus diperhatikan dalam masa 
pendistribusian yaitu asas ketetapan, asas kecepatan, asas keamanan, 
dan asas ekonomis. Namun apabila terjadi sistem pendistribusian 
tidak langsung, maka barang-barang yang perlu disiapkan perlu 
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mendapatkan pengawasan secara efektif dengan dibuatkan kartu stok 
baru. 
Selain didasari dengan sikap amanah didalam pendistribusian 
sarana dan prasarana pendidikan dapat ditegaskan bahwa 
pendistribusian barang pada dasarnya terdapat dua sistem, yaitu 
sistem langsung dan sustem tidak langsung. Sistem pendistribusian 
langsung berarti barang-barang yang sudah diterima langsung 
disalurkan kepada bagian-bagian yang membutuhkan tanpa melalui 
proses penyimpanan terlebih dahulu. sedangkan sistem 
pendistribusian secara tidak langsung adalah barang yang sudah 
diterima dan diinventariskan tidak secara langsung disalurkan, 
melainkan dengan melalui proses penyimpanan terlebih dahulu.   
4) Penggunaan 
Penggunaan adalah kegiatan pemakaian sarana dan prasarana 
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran dengan sikap tanggung 
jawab yang tinggi.  Dari segi penggunaan terutama penggunaan 
sarana atau perlengkapan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
penggunaan barang habis pakai dan barang yang tidak habis pakai. 
Dalam penggunaan barang habis pakai harus secara maksimal dan 
dapat dipertanggung jawabkan pada tri wulan sekali. Sedangkan 
dalam penggunaan barang tidak habis pakai, maka akan 
dipertanggung jawabkan pada periode satu tahun sekali. 
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Dalam hal penggunaan juga terdapat dua prinsip yang harus 
diperhatikan seperti yang diungkapkan oleh Ibrahim Bafadal 
(2003:42), yaitu: 
a) Prinsip efektifitas, berarti semua pemakaian sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah harus ditunjukkan semata-
mata dalam rangka untuk memperlancar pencapaian tujuan 
pendidikan di sekolah baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
b) Prinsip efisiensi, berarti semua pemakaian sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah harus dilakukan dengan cara 
hemat dan berhati-hati sehingga semua sarana dan prasarana 
yang ada tidak cepat habis, rusak, ataupun hilang . 
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa sarana sekolah 
harus bisa dimanfaatkan sesuai dengan fungsinya secara optimal dan 
penuh tanggung jawab, serta manfaat dari penggunaan sarana 
sekolah atau alat bantu belajar dalam proses belajar dan mengajar 
harus dapat memberikan kontribusi maksimal dalam pencapaian 
tujuan pendidikan. 
5) Pemeliharaan  
Pemeliharaan atau perawatan adalah kegiatan rutin untuk 
mengusahakan agar barang tetap dalam kegiatan baikdan berfungsi 
dengan baik juga. Kegiatan pemeliharaan dapat dilakukan menurut 
ukuran waktu dan ukuran keadaan barang dengan penuh kehati-
hatian, bila dilakukan setiap hari, secara berkala atau jangka waktu 
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tertentu sesuai dengan petunjuk penggunaan.  Pemeliharaan dapat 
dilakukan oleh pemegangnya atau penanggungjawabnya. 
Pemeliharaan bisa juga dengan memanggil tukang atau ahli 
servis.dalam hal ini pemeliharaan mencakup segala daya dan upaya 
yang terus menerus untuk mengusahakan agar sarana fasilitas tetap 
dalam keadaan baik. 
Menurut Ibrahim Bafadal (2008:49) ada beberapa macam 
pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikandi sekolah jika 
ditinjau dari beberapa segi, yaitu: 
a) Ditinjau dari sifatnya  
(1) Pemeliharaan yang bersifat pengecekan. 
(2) Pemeliharaan yang bersifat pencegahan. 
(3) Pemeliharaan yang bersifat perbaikan ringan. 
(4) Pemeliharaan yang bersifat perbaikan berat. 
b) Ditinjau dari waktu perbaikan  
(1) Pemeliharaan sehari-hari. 
(2) Pemeliharaan berkala. 
Pemeliharaan sangat penting dilakukan agar sarana dan 
prasarana yang dimiliki sekolah tidak mudah rusak. Pemeliharaan 
bisa dilakukan hanya sebagai suatu usaha pencegahan agar sarana 
dan prasarana yang ada bisa lebih tahan lama karena pada dasarnya 
setiap barang pada akhirnya akan mengalami kerusakan.  
6) Inventarisasi 
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Inventarisasi merupakan kegiatan pencatatan atau 
pendaftaran barang-barang secara tertib dan teratur. Untuk keperluan 
pengurusan dan pencatatan ini harus disediakan instrument 
administrasi antara lain buku penerimaan barang, buku pembelian 
barang, buku induk inventaris, buku golongan inventaris buku bukan 
inventaris, buku stok barang. Secara definitif inventarisasi menurut 
Sulistyorini (2009:123) merupakan “pencatatan dan penyusunan 
daftar barang milik negara secara sistematis, tertib, dan teratur 
menurut ketentuan-ketentuan atau pedoman-pedoman yang berlaku”. 
Proses inventarisasi harus dilakukan agar tercipta ketertiban 
administrasi barang, penghematan keuangan, mempermudah dalam 
pemeliharaan barang. Lebih lanjut inventarisasi ini dapat 
menyediakan data ataiu informasi yang dibutuhkan dalam 
menentukan kebutuhan sekolah. 
7) Penghapusan  
Bila besarnya biaya rehabilitasi sesuatu barang inventaris 
telah tidak sesuai dengan daya pakainya, artinya bila biaya 
rehabilitasinya terlalu besar sedang daya pakainya terlalu singkat, 
maka barang tersebut lebih baik tidak dipakai lagi dan dikeluarkan 
dari daftar inventaris. Menurut Nur Hamiyah  (2015:136) 
penghapusan sarana dan prasarana adalah proses kegiatan yang 
bertujuan untuk mengeluarkan atau menghilangkan sarana dan 
prasarana dari daftar inventaris, karena sarana dan prasarana tersebut 
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sudah dianggap tidak berfungsi sebagaimana yang diharapkan 
terutama untuk kepentingan pelaksanaan pembelajaran disekolah.  
Sedangkan menurut Sulistyorini (2009:125) penghapusan 
sarana dan prasarana adalah kegiatan meniadakan barang-barang 
milik lembaga (bisa juga milik negara) dari daftar inventaris dengan 
cara berdasarkan perundang-undangan yang berlaku.  
Jadi dapat disimpulkan penghapusan sarana dan prasarana 
adalah proses kegiatan yang bertujuan untuk mengeluarkan atau 
menghilangkan sarana dan prasarana dari daftar inventaris karena 
sarana dan prasarana tersebut sudah dianggap tidak berfungsi 
sebagaimana yang diharapkan terutama untuk kepentingan 
pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, penghapusan dibuat 
dengan perencanaan yang matang dan dibuat surat pemberitahuan 
kepada atasan dengan menyebutkan barang-barang apa yang hendak 
akan di keluarkan dalam daftar inventarisasi. 
3. Mutu Pembelajaran 
a. Pengertian Mutu Pembelajaran 
Hari Suderajat (2005: 1). mendefinisikan mutu merupakan suatu 
gagsan yang dinamis, tidak mutlak. Mutu bukan merupakan titik akhir, 
melainkan sebagai sarana, agar barang dan jasa selalu berada di atas 
standar. Menurut Sallis (2006: 33), berpendapat bahwa mutu 
merupakan sebuah filosofi dan metodologi yang membantu institusi 
untuk merencanakan perubahan dan mengatur agenda dalam 
menghadapi tekanan-tekanan eksternal yang berlebihan. 
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Kompri (2015: 153) mendefinisikan mutu merupakan kondisi 
suatu produk atau hasil yang sesuai dengan standar. Dalam kamus besar 
bahasa Indonesia dijelaskan mutu berarti kualitas yaitu ukuran baik 
buruk suatu benda atau kegiatan maupun cara yang dilakukan dalam 
rangka meningkatkan kualitas (Kamus Besar Bahasa Indonesia 2005: 
800). 
Sedangkan pembelajaran berasal dari kata belajar yang berarti 
usaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Jadi, pembelajaran dapat 
didefinisikan sebagai proses, cara atau perbuatan untuk menjadikan 
orang atau makhluk hidup belajar untuk memperoleh kepandaian atau 
ilmu (KBBI 2003: 274). Dalam UU RI No. 20 tahun 2003, 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar di suatu lingkungan belajar. Syaiful Sagala (2003: 63) 
mengatakan bahwa pembelajaran mempunyai dua karakteristik, yang 
pertama yaitu dalam proses pembelajaran melibatkan proses berfikir. 
Yang kedua dalam proses pembelajaran membangun suasana dialogis 
dan proses tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa, yang pada 
gilirannya kemampuan berfikir ia dapat membantu siswa untuk 
memperoleh pengetahuan yang mereka kontruksi sendiri. Jadi proses 
pembelajaran yang baik dapat dilakukan oleh siswa baik dalam maupun 
luar kelas, dan dengan karakteristik yang dimiliki oleh siswa 
diharapkan mereka mampu berinteraksi dan bersosialisasi dengan 
teman-temannya secara baik dan bijak. Sedangkan Martinis Yamin 
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(2014, 34) mendefinisikan Peningkatan mutu proses pembelajaran 
dapat diartikan dengan standar hasil penilaian hasil pembelajaran yang 
ditentukan dengan menggunakan berbagai teknik penilaian sesuai 
dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik. 
Teknik yang dimaksud dapat berupa tes tertulis, observasi, uji praktik 
dan penugasan perseorangan atau kelompok. Untuk memantau proses 
dan kemajuan belajar serta memperbaiki hasil belajar peserta didik 
dapat digunakan teknik penilaian portofolio. Secara umum penilaian 
dilakukan untuk mengukur semua aspek perkembangan peserta didik 
yang mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan dengan mengacu 
dan sesuai dengan standar penilaian. Adapun cara efektif dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu pembelajaran harus mampu:  
(1) Mengembangkan kecerdasan emosi (emotional quotient). 
(2) Mengembangkan kreatifitas ( creativity quotient). 
(3) Mendisiplinkan peserta didik dengan kasih sayang. 
(4) Membangkitkan gairah belajar.  
(5) Memecahkan masalah. 
(6) Mendayagunakan sumber belajar. 
(7) Melibatkan masyarakat dalam pembelajaran. 
 
Beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa mutu 
pembelajaran adalah ukuran atau standar dari serangkaian atau sesuatu 
yang bersifat baik buruk dari penyelenggaraan pendidikan yang 
memadukan secara sistematis dan berkesinambungan suatu kegiatan 
yang dirancang mengikuti prinsip-prinsip belajar mengajar baik terkait 
dengan kelulusan, bahan atau materi pengalaman belajar, tempat dan 
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waktu belajar, alat atau sumber belajar, bentuk bengkoordinasian dan 
cara penilaian. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi dalam Peningkatan Mutu 
Pembelajaran di Sekolah 
Dalam meningkatkan mutu pembelajaran menurut Faturohman 
dan Sulityorini  (2013: 16), ada tujuh faktor yaitu: 
1) Tujuan : Tujuan merupakan pedoman sekaligus sebagai sasaran 
yang akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. 
2) Guru : Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam 
implementasi suatu strategi pembelajaran. Tanpa guru 
bagaimanapun bagus dan idealnya suatu strategi tidak mungkin 
bisa diaplikasikan. 
3) Anak Didik (Siswa) faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
pembelajaran dilihat dari aspek siswa yaitu latar belakang siswa 
dan sifat yang dimiliki siswa.  
4) Sarana dan prasarana : Mengajar dapat dilihat dari dua dimensi 
yaitu sebagai proses penyampaian materi pelajaran dan sebagai 
proses pengaturan lingkungan yang dapat merangsang siswa untuk 
belajar. Jika mengajar dipandang sebagai proses penyampaian 
materi, maka dibutuhkan sarana pembelajaran berupa alat dan 
bahan yang dapat menyalurkan pesan secara efektif dan efisien, 
sedangkan manakala mengajar dipandang sebagai proses mengatur 
lingkungan agar siswa dapat belajar, maka dibutuhkan sarana yang 
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berkaitan dengan berbagai sumber belajar yang dapat mendorong 
siswa untuk belajar. 
5) Kegiatan Pembelajaran: Dalam kegiatan belajar mengajar, 
pendekatan yang guru ambil akan menghasilkan kegiatan anak 
didik yang bermacam-macam. 
6) Lingkungan: ada dua faktor yang dapat mempengaruhi proses 
pembelajaran yaitu faktor organisasi kelas yang di dalamnya 
meliputi jumlah siswa dalam satu kelas merupakan aspek penting 
yang bisa mempengaruhi proses pembelajaran. Dan faktor iklim 
sosial. Iklim sosial  psikologis secara internal adalah hubungan 
antara orang yang terlibat dalam lingkungan sekolah misalnya 
iklim sosial antara siswa dengan siswa, antara siswa dengan guru. 
7) Bahan dan evaluasi: bahan yang terdapat di dalam kurikulum yang 
sudah dipelajari oleh anak didik guna kepentingan ulangan. 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Kajian hasil penelitian merupakan uraian singkat hasil-hasil penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya tentang masalah yang sejenis, selain itu 
berupa buku yang sudah diterbitkan. Kajian hasil penelitian ini berfungsi 
sebagai data otentik orisinalitas atau keaslian penelitian.  
Skripsi jurusan tarbiyah IAIN Surakarta yang berjudul “pelaksanaan 
manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di MTs Negeri 2 Surakarta” 
oleh Retno Andari Widodo 2012. Dalam penelitian ini mendapatkan 
kesimpulan bahwa di pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana 
pembelajaran di MTs Negeri 2 Surakarta meliputi 4 tahap yaitu: 1) 
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perencanaan sarana dan prasarana, yang dilakukan dengan cara melihat 
prioritas yang lebih penting. 2) pengadaan sarana dan prasarana, dalam satu 
tahun MTs Negeri 2 Surakarta mengadakan pemasangan Wi-Fi untuk kelas 
Program Khusus (PK), dan juga melaksanakan pembangunan masjid sejak 
pertengahan tahun 2011. 3) pengelolaan sarana dan prasarana yang meliputi 
inventarisasi, pengawasan, dan pemeliharaan, serta penghapusan. 
Penghapusan sarana dan prasarana dilakukan dalam enam bulan sekali. 4) 
Pengevaluasian sarana dan prasarana, kegiatan ini dilakukan setiap semester, 
dibawah pimpinan wakil kepala madrasah urusan sarana dan prasarana. 
Skripsi jurusan tarbiyah IAIN Surakarta yang berjudul “Strategi 
Manajemen Mutu Sarana Dan Prasarana Sebagai Peningkatan Layanan 
Publik Di Marasah Aliyah Negeri 2 Boyolali Tahun 2011” oleh Hufran 
Rifa’i. Menyebutkan bahwa prosedur perencanaan perlengkapan 
sekolah/madrasah adalah sebagai suatu proses pemikiran dan penetapan 
program pengadaan fasilitas yang ada di lingkungan pendidikan, baik yang 
berbentuk sarana maupun prasarana sehingga tujuan dari pendidikan dapat 
tercapai secara efektif dan efisien di Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali.  
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini, penelitian yang 
dilakukan oleh Retno Andari Widodo berfokus pada perencanaan yang 
melihat prioritas yang lebih penting, pelaksanaan pengadaan sarana dan 
prasarana serta pengevaluasiannya. Adapun penelitian Hufran Rifa’i berusaha 
mengaitkan konsep manajemen sarana dan prasarana di madrasah aliyah 
negeri 2 boyolali dengan pengelolaan sarana dan prasarana yang lebih baik. 
Hal tersebut merupakan bagian yang substansial dalam pembentukan realitas 
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madrasah yang lebih baik. Dan adapun persamaan dari kedua penelitian 
tersebut adalah meneliti tentang manajemen sarana dan prasarana dan 
meneliti tentang mutu pembelajaran. 
Dalam penelitian yang dilakukan sejauh ini belum ditemukan karya 
ilmiah dengan judul “Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di Smk Muhammadiyah 3 Surakarta”. 
Adapun dalam penelitian ini akan membahas tentang manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan dalam meningkatkan mutu pembelajaran di Smk 
Muhammadiyah 3 Surakarta.  
C. Kerangka Berfikir 
  Di dalam pendidikan terdapat beberapa komponen yang saling 
berkaitan, tidak dapat berdiri sendiri bertujuan agar komponen tersebut dapat 
dimanfaatkan dengan baik untuk meningkatkan mutu pembelajaran, salah 
satu komponen tersebut adalah sarana dan prasarana. 
  Dalam pendidikan agar berjalan dengan baik perlu arana dan prasarana 
yang memadai agar dalam proses belajar mengajar berjalan sesuai dengan apa 
yang diharapkan, maka diperlukan manajemen sarana dan prasarana  untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran. Perencanaan yang matang, 
pengorganisasian yang baik, pergerakan yang tepat, pengawasan dengan 
sungguh-sungguh. Dalam istilah manajemennya adalah (POAC). 
  Setiap mata pelajaran memiliki karakter yang berbeda dengan pelajaran 
lainnya. Dengan demikian, masing-masing mata pelajaran juga memerlukan 
sarana pembelajaran yang berbeda pula. Dalam menyelenggarakan 
pembelajaran guru pasti memerlukan sarana yang dapat mendukung 
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kinerjanya sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan menarik. 
Dengan adanya dukungan sarana pembelajaran yang memadai, guru tidak 
hanya menyampaikan materi secara lisan, tetapi juga dengan tulisan dan 
peragaan sesuai dengan sarana prasarana yang telah disiapkan oleh guru. 
  Dalam pelaksanaan kegiatan administrasi sarana dan prasarana 
pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta meliputi: perencanaan 
pengadaan barang, pendistribusian, penggunaan,pemeliharaan,  inventarisasi, 
penghapusan. Manajemen sarana prasarana yang lengkap dapat menciptakan 
kelancaran dalam belajar mengajar, karena tersedianya fasilitas pembelajaran 
yang memadai, serta tersedianya sarana dan prasarana yang memadai 
diharapkan pembelajaran akan menjadi efektif dan efisien. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan angka-
angka, akan tetapi berupa kata-kata atau gambaran. Data yang dimaksud 
berasal dari wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi dan lainnya 
(Moleong, 2010:11). 
Moleong (2010:4), mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghadirkan data deskriptif beberapa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku yang dapat diamati. Penelitian 
kualitatif digunakan untuk mengungkap data deskriptif dari informasi tentang 
apa yang mereka lakukan dan yang meraka alami terhadap fokus penelitian. 
Sesuai dengan tema yang peneliti bahas, penelitian ini menggunkan jenis 
penelitian lapangan, dimana penelitian ini dilakukan langsung di lapangan 
yaitu di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta Tahun 2016 untuk mendapatkan 
data-data yang diperlukan. 
Pendekatan itu digunakan untuk melakukan penelitian kaitannya 
manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta, untuk menghasilkan hasil 
penelitian yang akurat dan bersifat deskriptif kaitanya dengan manajemen 
dalam lembaga pendidikan tersebut. 
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B. Setting Penelitian   
1. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. 
Dengan pertimbangan bahwa manajemen sarana dan prasarana yang ada di 
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta memiliki keterbatasan dalam 
menyediakan sarana dan prasarana sehingga menyebabkan kualitas 
pembelajaran yang ada disana belum berjalan dengan maksimal. 
2. Waktu penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2016 sampai dengan 
Juli 2016  
C. Subyek dan Informan penelitian 
1. Subyek penelitian 
Yang dijadikan subyek penelitian adalah Kepala Sekolah SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta. 
2. Informan Penelitian 
Yang dijadikan informan dalam penelitian ini adalah wakil kepala sekolah 
bidang sarana dan prasarana, guru, dan para murid di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta. 
D. Metode pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang sesuai dan dapat menunjang 
keberhasilan penelitian ini, maka penulis menggunakan metode sebagai 
berikut: 
1. Pengamatan (observasi) 
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Metode observasi dapat disebut juga sebagai pengamatan. Teknik 
pengamatan ini didasarkan atas pengamatan secara langsung dan juga 
memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat 
perilaku dan kejadian sebagaimana kejadian yang terjadi pada keadaan 
sebenarnya, (Lexy J. Moleong, 2010:174). Observasi merupakan hasil 
perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya 
sesuatu tertentu yang diinginkan, atau suatu studi yang disegaja dan 
sistematis tentang keadaan. (Mardalis, 2002:63). 
Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh gambaran 
menyeluruh tentang lokasi penelitian di SMK Muhammadiyah 3 
Surakarta dan untuk mengetahui pelaksanaan, pengorganisasian, 
pergerakan, pengawasan, sarana dan prasarana dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakata. 
2. Interview/wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan yang diiajukan (Lexy J. Moleong, 2010:135). 
Sedangkan menurut Nasution (2003:113) wawancara adalah suatu bentuk 
komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan untuk 
memperoleh informasi yang dilakukan antara dua orang atau lebih. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengajukan pertanyaan kepada informan dimana 
pertanyaan-pertanyaan tersebut telah disiapkan dan dibuat kerangka-
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kerangka sistematik sebelum berada di lokasi penelitian. Selanjutnya 
pertanyaan yang disampaikan kepada informasi dapat berkembang sesuai 
dengan kejelasan jawaban yang dibutuhkan, meskipun pertanyaan 
tersebut tidak tercantum dalam daftar atau list pertanyaan.   
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh gambaran 
menyeluruh tentang upaya pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 
Surakarta.  
3. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. (Suharsimi Arikunto, 
2006:231). Dasar penggunaan metode dokumentasi pada pengumpulan 
data dimaksudkan agar lebih menyempurnakan metode wawancara dan 
observasi. Sehingga hasil penelitian memiliki kebenaran yang baik.  
Dokumentasi ini dilakukan untuk memperoleh data tertulis yang 
sudah ada pada obyek penelitian berupa berdirinya SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta, setruktur organisasi sekolah, serta jumlah 
siswa, data guru, data siswa, serta kondisi dan situasi yang terjadi yang 
berhubungan dengan manajemen sarana dan prasarana dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta.  
E. Tehnik Keabsahan Data  
Dalam mendapat keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
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pemeriksaan keabsahan data yang dimanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 
itu sendiri dengan maksud untuk pengecekan atau sebagai pembanding (Lexy 
J. Moleong, 2010:330). 
Dalam penyajian keabsahan data ini dengan menggunakan teknik 
triangulasi sumber data dan triangulasi metode. 
1. Teknik triangulasi sumber data 
Yaitu memeriksa keabsahan dan kebenaran informasi atas 
kebenaran informasi melalui sumber yang berbeda. Dalam penelitian ini 
untuk mengecek keabsahan data yaitu dengan membandingkan antara 
informasi yang diperoleh dari subjek dan yang diperoleh dari informan. 
Jika dua sumber memberikan informasi berbeda atas kebenaran suatu 
informasi, maka dicari sumber informasi yang lain sehingga diperoleh 
informasi yang dipandang benar. 
2. Teknik triangulasi metode 
Sedangkan triangulasi metode maksudnya untuk memeriksa 
keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan 
beberapa metode dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakan 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, makapemeriksaan 
keabsahan data ini dilakukan dengan cara membendingkan data yang 
diperoleh melalui observasi, wawncara dan dokumentasi untuk 
memastikan data-data itu tidak saling bertentangan. 
F. Tehnik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
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tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Lexy J. Moleong, 2001:104). Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik analisis data model interaktif “Interactive model of 
analysis”, yang terdiri dari empat komponen yaitu pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi data 
Menurut Lexy J. Moleong (2010:275) reduksi data ialah cara 
memformulasikan teori kedalam seperangkat konsep yang tinggi 
tingkatan abstraksinya atas dasar keragaman dari seperangkat kategori 
dan kawasannya. Mereduksi data berarti membuat rangkuman, memilih 
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan 
pola, serta membuang yang tidak perlu.  
Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih sepesifik dan mempermudah peneliti melakukan 
pengumpulan data selanjutnya serta mencari data tambahan jika 
diperlukan. Seluruh data yang berasal dari wawancara dengan kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana dan guru, 
melalui observasi langsung, melalui dokumentasi penelitian yang 
berkaitan dengan manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta, 
kemudian peneliti melakukan reduksi data. Reduksi data dilakukan 
berulang-ulang untuk menghindari terjadinya suatu kesalahan. 
2. Penyajian data 
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Setelah data direduksi, selanjutnya adalah penyajian data. 
Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisasikan, 
tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami. 
Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan dan membuat 
hubungan antar fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi 
dan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapai tujuan penelitian. 
Dalam sajian data peneliti menyusun informasi secara teratur, runtut 
sehingga mudah dipahami tentang suatu kejadian atau peristiwa yang 
terkait dengan manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. 
3. Penarikan kesimpulan (Verifikasi) 
Menarik kesimpulan sejak pengumpulan data yaitu dengan 
memahami arti dari berbagai hal yang diterima dengan melakukan 
catatan pola-pola, pernyataan-pernyataan, arahan, sebab akibat dan 
berbagai proposi supaya kesimpulan cukup mantap dan benar-benar 
dapat dipertanggung jawabkan, perlu diverifikasi dengan tujuan 
pemantapan dan penelusuran data kembali. 
Adapun teknik analisis data dari penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
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Gambar 01 Komponen dalam Analisis data 
Pertama setelah pengumpulan data selesai. Jadilah reduksi data 
yakni suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data 
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya 
dapat ditarik dan diverifikasi. Kedua, data yang telah direduksi akan 
disajikan dalam bentuk narasi atau matrik. Ketiga adalah penarikan 
kesimpulan dari data yang telah disajikan pada tahap yang kedua  yang 
mengambil pada tiap-tiap rumusan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran umum SMK Muhammadiyah 3 Surakarta  
a. Letak Geografis 
Secara geografis SMK Muhammadiyah 3 Surakarta terletak di 
Jalan Prof. DR. Supomo No. 51, Kecamatan Banjarsari, Kotamadya 
Surakarta. Telp/ Fax. (0271) 716088, Kode Pos 57139. Website: www. 
Smkmuh3solo.net dan E-mail: smkmuh3ska@yahoo.co.id. 
b. Sejarah berdirinya SMK Muhammadiyah 3 Surakarta 
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta yang terletak di jalan Jalan 
Prof. DR. Supomo No. 51 Surakarta didirikan pada awal tahun ajaran 
1996/1997 dengan nama STM Muhammadiyah 2 Surakarta atas 
permohonan dari Pimpinan Daerah Muhammadiyah Majelis 
Pendidikan Dasar dan Menengah Kotamadya Surakarta dengan 
suratnya tertanggal 26 Desember 1995 Nomor III A/ 4.a/ 583/ XII/ 
1995. 
STM Muhammadiyah 2 Surakarta di beri surat tanda terdaftar 
tanggal 1 Juni 1996 Nomor III A/ 6b/ 249/ VII/ 1996. SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta yang semula bernama STM 
Muhammadiyah 2 Surakarta menerima surat keputusan persetujuan 
pendirian atau penyelenggaraan sekolah swasta dari kepala kantor 
wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa 
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Tengah, dengan nomor 438/ 103/ 1/ 1996. Terhitung mulai tanggal 1 
Juni 1996 pada awal ajaran baru 1996/ 1997 dengan kepemimpinan 
sekolah diserahkan kepada Drs. Edy Siyamto,  M.Si dengan 5 wakil 
kepala sekolah yang meliputi Kurikulum, Kesiswaan, Sarana 
Prasarana, Humas, QMR (Quality Managemen Representative). 
c. Struktur organisasi SMK Muhammadiyah 3 Surakarta 
Untuk memperlancar program-program kegiatan agar dapat 
terorganisasi dengan baik dan berjalan dengan lancar hingga tercapai 
tujuan yang diharapkan, maka diperlukan suatu kerja sama dalam 
sebuah organisasi. Segala kegiatan akan lebih terarah, masing-masing 
personal dapat menempatkan diri sesuai dengan tugas-tugasnya, 
sehingga akan terjalin kerjasama yang baik. Adapun struktur 
organisasi di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta terlampir dengan code 
gambar 02. 
d. Visi, Misi dan tujuan SMK Muhammadiyah 3 Surakarta 
1) Visi 
Mewujudkan peserta didik menjadi insan yang berakhlak mulia, 
cerdas, terampil dibidang teknologi dan mampu berkompetisi di 
era global.  
2) Misi 
a) Menghasilkan tamatan yang eksis dalam melaksanakan Agama 
Islam dengan memberikan pendidikan akhlak mulia, 
pembelajaran Al-Qur’an, Sholat berjama’ah (Islamuba) 
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b) Menghasilkan tamatan yang kompeten dibidangnya dengan 
pembekalan ketrampilan (skill) sesuai dengan kejuruannya. 
c) Menghasilkan tamatan yang jujur, mandiri dan mampu 
mengembangkan diri dengan memberikan pembelajaran eskul 
Tapak Suci dan Hisbulwathon (HW) dll 
d) menghasilkan tamatan yang mampu berkompetisi di era global. 
3) Tujuan  
a) Terbentuknya peserta didik yang konsisten mengamalkan 
sholat 5 waktu. 
b) Terwujudnya tamatan yang bisa membaca Al-Qur’an. 
c) Terwujudnya tamatan yang hafal surat –surat pilihan dalam Al-
Qur’an. 
d) Terselenggaranya pembelajaran yang efektif dan 
menyenangkan. 
e) Tersedianya media pembelajaran yang variatif di setiap ruang. 
f) Terwujudnya tamatan yang kompeten dibidang teknik 
Elektronika Audio Video, teknik Instalasi Tenaga Listrik dan 
Teknik Komputer dan Jaringan. 
g) Terciptanya peserta didik yang memiliki jiwa wirausaha dalam 
kehidupan sehari-hari. 
h) Terbentuknya tamatan yang mampu menciptakan lapangan 
pekerjaan. 
i) Terserapnya tamatan di Dunia Usaha / Industri 
65 
 
e. Keadaan Guru, Siswa, Sarana dan Prasarana di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta 
Sebuah lembaga pendidikan islam dalam mencapai tujuan didukung 
oleh beberapa komponen, diantaranya adalah guru, siswa, sarana dan 
prasarana. Komponen tersebut sangat erat hubungannya dalam 
menjalankan proses belajar mengajar. Untuk mengetahui kondisi 
maupun keadaan guru, siswa sarana dan prasarana, maka akan dibahas 
lebih lanjut pada uraian berikut: 
1) Keadaan Guru 
Guru merupakan orang yang berpengaruh dalam proses 
belajar mengajar. Mengingat keberadaannya sangat penting dalam 
menunjang kegiatan pembelajaran di dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan, maka dedikasi dan kompetensi seorang guru 
sangat diperlukan oleh sebuah Lembaga Pendidikan Islam.   
Di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta mempunyai 39 guru, 
yang terdiri dari 25 orang guru laki-laki dan 14 orang guru 
perempuan. (Dokumentasi data sekolah, 28 Juni 2016) 
2) Keadaan siswa  
Dari semua calon siswa yang mendaftar di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta tidak diterima secara penuh, artinya 
tidak semua dari pendaftar yang diterima sebagai siswa baru. Para 
siswa harus menempuh ujian seleksi secara lisan dan tertulis. 
Yaitu tes fisik, tes buta warna, tes wawancara, tes BTA (Baca 
Tulis Al-Qur’an), dan juga melalui ujian kepribaian yang 
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bertujuan untuk menelusuri minat dan bakat serta kemampuan 
siswa. 
Ujian seleksi yang diadakan SMK Muhammadiyah 3 
Surakarta bukan hanya sebagai formalitas saja melainkan upaya 
yang dilakukan oleh pihak sekolah yang bertujuan untuk mencari 
siswa yang menjadi standarisasi yang ditetapkan oleh pihak 
sekolah. (Dokumentasi data sekolah, 28 Juni 2016) 
3) Keadaan sarana dan prasarana 
Dalam pembelajaran, alat bantu dan penunjang merupakan hal 
yang mempunyai kontribusi besar dan berpengaruh langsung pada 
keberhasilan proses belajar mengajar.yang lebih penting kaitannya 
dengan alat bantu dan penunjang ini adalah bukan hanya 
ketersediaannya, kecukupan, dan kesesuaian saja, tetapi lebih pada 
efektivitas atau pemanfaatan alat bantu tersebut. Adapun sarana 
dan prasarana yang dimiliki SMK Muhammadiyah 3 Surakarta 
adalah: 
a. Pergedungan 
Pergedungan merupakan prasarana pendidikan yang 
mempunyai fungsi untuk menunjang suatu proses atau suatu usaha 
pendidikan agar tujuan pendidikan tercapai. Gedung SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta berada di atas tanah seluas 540m
2 
luas 
bangunan 330m
2
. 
b. Perlengkapan  
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Perlengkapan sekolah merupakan sarana atau alat-alat 
pendidikan yang membantu kelancaran proses pembelajaran di 
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta, maka peralatan tersebut 
harus sesuai dengan kebutuhan. 
(1) Perlengkapan olahraga  
(2) Perlengkapan Tata Usaha 
(3) Mubelair 
(4) Perlengkapan Ibadah  
2. Deskripsi manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 
Surakarta 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam sebuah 
lembaga pendidikan berkaitan erat dengan aktifitas-aktifitas pengadaan, 
pendistribusian, penggunaan, pemeliharaan, inventarisasi serta 
penghapusan sarana dan prasarana pembelajaran. Hal ini menunjukkan 
bahwa perlu adanya suatu proses dan keahlian di dalam pengelolaannya. 
Secara garis besar manajemen sarana dan prasarana di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta ini tercermin di dalam yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan pengevaluasian. Kelima 
kunci pokok yang terdapat dari setiap organisasi tersebut sengaja 
dijadikan sebagai landasan untuk melaksanakan semua bentuk aktivitas 
kinerja sekolah terutama di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. Karena 
itulah untuk menyajikan data yang dapat semakin terkontruk dengan baik, 
maka akan dibahas bagaimana strategi sarana dan prasarana yang 
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dilakukan oleh pihak SMK Muhammadiyah 3 Surakarta di dalam 
mengelola manajemen sarana dan prasarana. 
a. Perencanaan sarana dan prasarana  
Perencanaan merupakan pemilihan sekumpulan kegiatan dan 
pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana, 
dan oleh siapa (Hani Handoko, 2006:77). Perencanaan merupakan 
langkah pertama dalam proses manajemen yang harus dilakukan oleh 
orang-orang yang mengetahui semua unsur organisasi. Keberhasilan 
perencanaan sangat menunjang keberhasilan kegiatan manajemen 
secara keseluruhan. 
Salah satu usaha meningkatkan mutu pendidikan dan 
pembelajaran adalah tersedianya sarana dan prasarana pendidikan 
yang memadai. Langkah pertama dalam menyediakan sarana dan 
prasarana pendidikan adalah mengadakan perencanaan kebutuhan 
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah. Perencanaan pengadaan 
sarana dan prasarana pendidikan di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta 
adalah proses memikirkan dan menetapkan program pengadaan 
fasilitas sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan, yaitu mampu dan 
terampil dibidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang didasari 
keimanan dan ketakwaan. Didalam perencanaan sarana dan prasarana 
pendidikan pihak sekolah sangat memperhatikan permendiknas nomor 
40 tahun 2008 tentang standar sarana dan prasarana sekolah menengah 
kejuruan (SMK) sebagai acuan dalam mendefinisikan alat-alat sekolah 
yang diperlukan. Proses perencanaan di SMK Muhammadiyah 3 
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Surakarta dilaksanakan dengan cara kolaboratif, artinya dengan 
mengikutsertakan personel sekolah dalam semua tahap perencanaan 
itu. pengikut sertaan ini akan menimbulkan perasaan ikut memiliki 
yang dapat memberikan dorongan kepada guru dan personil sekolah 
yang lain untuk berusaha agar rencana tersebut berhasil. Seluruh 
kebijakan perecanaan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
yang telah disusun di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta selanjutnya 
disosialisasikan keseluruh guru, peserta didik, dan tenaga 
kependidikan. (Didapat dari hasil wawancara dengan Bapak Edi 
Siyamto, 13 Juni 2016) 
Senada dengan hal itu, Bapak Wasono juga mengatakan bahwa 
untuk perencanaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh guru-
guru di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta yaitu dengan menampung 
usulan dari guru-guru tentang perlengkapan apa saja yang memang 
dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Karena setiap kurikulum itu 
berbeda kebutuhannya. Dan pengadaannya juga harus menunggu 
keputusan dari kepala sekolah. Hal ini dilakukan untuk melihat skala 
prioritas terhadap sarana yang memang dianggap penting dan segera 
untuk diadakan. (Didapat dari hasil wawancara dengan Bapak 
Wasono, 29 Juni 2016). 
Keterangan diatas kembali dipertegas lagi lewat wawancara 
dengan Bapak Teguh selaku Waka Sarana dan Prasarana beliau 
mengatakan bahwa tahap penyusunan program kerja itu kita 
menampung dahulu usulan-usulan guru apa saja sarana dan prasarana 
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yang memang dibutuhkan dalam rapat bersama. Lalu masuk kedalam 
rencana operasional yaitu kita pilih barang mana yang menjadi 
prioritas untuk di beli yang sekiranya akan segera dipakai. Setelah itu 
rencana pemantauan, setelah kita membeli barang-barang yang 
dikategorikan prioritas maka kita lihat daftar barang-barang yang 
sudah terlaksana dan belum terlaksana, jika yang belum maka kita 
anggarkan dan kita ajukan lagi kepada kepala sekolah (wawancara, 13 
Juni 2016). 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas peneliti 
simpulkan bahwa dalam perencanaan sarana dan prasarana di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta dilakukan dengan cara mengadakan rapat 
bersama untuk menampung semua usulan dari guru-guru tentang 
sarana dan prasarana apa saja yang dibutuhkan dalam menunjang 
proses pembelajaran, dan rapat tersebut bertujuan untuk mengetahui 
skala prioritas terhadap sarana dan prasaranayang dianggap lebih 
penting dalam pengadaannya. 
Perencanaan menjadi kunci utama untuk menentukan program 
sekolah ke masa yang akan datang. Keberhasilan pengelolaan sarana 
dan prasarana akan sangat ditentukan oleh sejauh mana perencanaan 
itu dibuat. Tidak mungkin sebuah organisasi tersebut bisa langsung 
berkompetensi jika perencanaan yang dilakukan tanpa perhitungan 
yang matang. 
Perencanaan sekaligus menjadi tolak ukur yang harus 
senantiasa diukur kelebihan dan kekurangannya, yaitu bagaimana 
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menyiapkan segala sesuatu secara cermat dan penuh pertimbangan. 
Pertimbangan dan aspek-aspek peluang serta resiko senantiasa 
dilakukan untuk membuat yang baik bagi sekolah. Jangan sampai 
perencanaan dan segala sesuatunya yang menjadi miniature kemudian 
tidak terkonsep sedemikian rupa sehingga menjadi hal yang tidak 
matang. 
b. Pengadaan sarana dan prasarana  
Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah 
hakekatnya merupakan kelanjutan dari program perencanaan yang 
telah disusun oleh pihak sekolah sebelumnya. Sistem pengadaan 
sarana dan prasarana yang dilakukan di SMK Muhammadiyah 3 
Surakarta yaitu dengan mengajukan RAB yang di usulkan oleh guru-
guru khususnya saya sebagai kepala jurusan TKJ kepada waka sarana 
dan prasarana.(Wawancara dengan bapak wasono, 29 Juni 2016). 
Senada dengan bapak teguh selaku waka sarana dan prasarana 
pengadaannya yaitu dengan mengajukan RAB ke kepala sekolah 
setelah kepala sekolah menyetujui lalu kami pengadaan ini kami 
ajukan ke bendahara karena yang memegang penuh kendali uang 
adalah bendahara (Wawancara, 13 Juni 2016). 
Tapi dalam realisasi pengadaan barang atau komponen yang 
ada di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta sangatlah menyimpang dari 
perencanaan yang sudah dibuat. Seperti yang dikatakan bapak Bakri 
yaitu Seringkali barang yang kami ajukan ke waka sarana dan 
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prasarana realitanya tidak sesuai dengan barang yang kami ajukan. ( 
Wawancara, 28 Juni 2016). 
Senada dengan bapak Hakam yaitu mengingat beberapa 
kejadian pengadaan barang yang tidak sesuai dengan yang di ajukan. 
(Wawancara, 30 Juni 2016). 
Keterangan diatas kembali dipertegas lagi lewat wawancara 
dengan Bapak Wasono  seringkali apa yang menjadi prioritas sarana 
penunjang praktek siswa, dikesampingkan pihak sekolah yang intinya 
adalah administrasi yang tidak transparan. Contohnya kami 
mengajukan pengadaan laptop yang berpentium core i7 pada 
pelaksanaannya barang yang dibelikan yang berpentium core i3. 
(Wawancara, 29 Juni 2016). 
c. Pengelolaan Sarana dan Prasarana  
1) Inventarisasi 
Inventarisasi dapat diartikan sebagai pencatatan dan 
penyusunan daftar barang-barang milik Negara maupun swasta 
secara sistematis, tertib, dan teratur berdasarkan ketentuan-
ketentuan atau pedoman-pedoman yang berlaku. 
Inventarisasi ini dilakukan dalam rangka usaha 
menyempurnakan pengurusan dan pengawasan yang efektif 
terhadap barang-barang milik Negara maupun swasta. Inventarisasi 
ini juga memberikan masukan (input) yang sangat berguna bagi 
efektifitas pengelolaan sarana dan sarana, seperti perencanaan 
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analisis kebutuhan, pengadaan, penyimpanan, penyaluran, 
pemeliharaan, rehabilitasi, dan penghapusan.  
Inventarisasi  dilakukan untuk memudahkan petugas untuk 
mencatat keluar masuknya barang agar tidak terjadi kesalah 
pahaman di kemudian hari dan supaya teratur dan setiap barang 
masuk maupun keluar. Kegiatan inventarisasi ini dilakukan setiap 
satu tahun sekali yaitu dengan cara mencatat dan melakukan 
pengecekan terhadap barang-barang yang menjadi inventaris 
sekolah. (wawancara dengan Bapak Bakri, 28 Juni 2016). 
Keterangan diatas kembali dipertegas lagi lewat wawancara 
dengan Bapak Teguh waka bagian sarana dan prasarana untuk 
kegiatan inventarisasi dilihat dari barangnya dahulu apakah 
barangnya letaknya ada dibengkel atau kelas maupun guru, jika 
alat tersebut milik bengkel atau jurusan inventarisasinya dengan 
pencatatan barang bagi kepala bengkel masing-masing dengan 
menggunakan kode barang, jadi di dalam buku inventaris masing-
masing bengkel jelas pencatatannya, jadi tidak menutup 
kemungkinan saya juga mengecek barang-barang yang ada di 
catatan, apakah sesuai dengan yang ada di dalam bengkel tersebut. 
Begitu juga dengan barang-barang yang sifatnya perkantoran atau 
perlengkapan guru untuk mengajar. (Wawancara, 13 Juni 2016). 
Berdasarkan pengamatan peneliti, dalam proses 
inventarisasi sarana dan prasarana dilakukan dengan menggunakan 
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kode barang dan dicatat dalam buku inventarisasi yang di pegang 
oleh waka sarana dan prasarana. ( Observasi, 13 Juni 2016). 
2) Pengawasan  
Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang 
harus dilakukan oleh pimpinan organisasi. Berkaitan dengan 
sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah, perlu adanya 
kontrol baik dalam pemeliharaan maupun pemberdayaannya. 
Pengawasan terhadap sarana dan prasarana merupakan usaha yang 
ditempuh oleh pimpinan dalam membantu personel sekolah untuk 
menjaga atau memelihara dan memanfaatkan sarana dan prasarana 
sekolah dengan baik demi keberhasilan proses pembelajaran.  
Dalam upaya pengawasan di SMK Muhammadiyah 3 
Surakarta ini kami sebagai kepala di bengkel khususnya bagian 
TKJ dapat mengontrol alat yang kami punya melalui daftar 
inventaris yang tertempel didalam setiap almari tempat menaruh 
alat atau komponen ( misalkan jumlah daftar inventaris apakah 
sudah sesuai dengan keadaan barang di dalam almari), kami juga 
dapat melakukan pengawasan melalui buku inventaris dengan 
menyertakan kode barang, jadi setiap enam bulan kami 
mengengontrol barang yang tertulis di dalam buku inventaris 
tersebut apakah barang tersebut masih ada dan layak untuk dipakai 
untuk pembelajaran.(wawancara dengan Bapak Wasono, 29 Juni 
2016). 
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Hal ini dipertegas lagi oleh Bapak Teguh selaku waka 
sarana dan prasarana dalam hal pengawasan di sekolah ini 
menggunakan kode barang, dan setiap kode barang dicatat dalam 
buku inventarisasi, Jadi jelas barang apa saja yang dimiliki 
sekolah. Yang kedua yaitu dengan buku peminjaman, ini biasanya 
ada di bengkel, barang apa saja yang di pinjam siswa diawasi 
dengan menulis di buku peminjaman, jadi kalau sewaktu-waktu 
hilang dapat pantau melalui buku tersebut.(wawancara, 13 Juni 
2016). 
Berdasarkan pengawasan peneliti, dalam pengawasan dan 
pemeliharaan sarana dan prasarana dan prasarana dilakukan oleh 
sumua warga sekolah, seperti pengawasan barang yang ada 
disetiap almari peminjaman barang terdapat buku daftar 
peminjaman setiap akan menggunakan alat praktek atau barang 
yang berkaitan dengan penunjang pembelajaran. ( Observasi, 13 
Juni 2016). 
3) Pemeliharaan  
Pemeliharaan terhadap sarana dan prasarana pembelajaran 
di sekolah merupakan aktifitas yang harus dijalankan untuk 
menjaga agar perlengkapan yang dibutuhkan oleh personil sekolah 
dalam kondisi siap pakai. Kondisi siap pakai ini akan sangat 
membantu terhadap kelancaran proses pembelajaran yang 
dilaksanakan disekolah. Oleh karena itu perlengkapan yang ada di 
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sekolah membutuhkan perawatan, dan pemeliharaan agar dapat 
diperdayakan dengan sebaik mungkin. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, dalam pengawasan dan 
pemeliharaan sarana dan prasarana dilakukan untuk semua warga 
sekolah, seperti pemeliharaan ruang kelas dilakukan oleh murid, 
pemeliharaan alat praktek yang di kembalikan kedalam bengkel 
setelah digunakan untuk sarana praktek. (observasi, 13 Juni 2016). 
Pemeliharaan ruang kelas dalam hal ini yang 
membersihkan setiap hari adalah para siswa yang terjadwal sesuai 
dengan jadwal piket dan dibantu oleh tukang kebun. Begitu juga 
dengan pemeliharaan alat-alat maupun komponen-komponen yang 
ada di dalam bengkel merupakan tanggung jawab bagi yang 
meminjamnya, karena jika rusak atau hilang yang dikenakan 
sangsi untuk mengganti barang tesebut adalah orang yang 
meminjam barang tersebut. Tetapi jika barang tersebut sekiranya 
masih bisa diperbaiki maka dibebankan kepada pemakai barang 
tersebut. Karena sistem peminjaman barang-barang yang ada di 
dalam bengkel menggunakan sistem bon alat, jadi dari situlah 
upaya pihak sekolah dalam memelihara dan mengawasi alat-alat 
sekolah yang ada di dalam bengkel. (wawancara dengan Bapak 
Bakri, 28 Juni 2016). 
Dalam pemeliharaan alat dan bahan untuk mengajar yang di 
miliki sekolah jika mengalami kerusakan maka kerusakan tersebut 
dikategorikan dahulu apakah barang tersebut dalam kondisi rusak 
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ringan ataukah dalam kondisi rusak berat. Jika barang tersebut 
dalam kondisi rusak ringan dari pihak sekolah sendiri yang akan 
berupaya memperbaikinya, sedangkan jika dalam kondisi rusak 
berat maka dari pihak sekolah lebih mempercayakan kepada pihak 
luar sekolah. (wawancara dengan Bapak Wasono, 29 Juni 2016)  
Hal ini dipertegas lagi oleh Bapak Teguh selaku waka 
sarana dan prasarana dalam hal pemeliharaan sekolah ini  
pemeliharaannya tergantung dari keadaan barangnya dahulu , 
kalau dalam kerusakan ringan kami perbaiki sendiri. Kalau dalam 
kategori rusak sedang mereka melaporkan dahulu ke pihak 
sarpras. Dan yang terakhir kategori kerusakan berat, yaitu dengan 
mendatangkan pihak luar untuk memperbaiki barang tersebut. ( 
Wawancara, 13 Juni 2016). 
4) Penghapusan 
Penghapusan sarana dan prasarana pembelajaran adalah 
meniadakan barang-barang milik sekolah dari daftar inventaris 
dengan berdasarkan pada perundang-undangan yang berlaku.  
 Penghapusan sarana dan prasarana yang ada di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta memang jarang dilakukan. Jika ada 
barang yang rusak dan sekiranya sudah tidak dipakai lagi dari 
pihak sekolah akan akan disimpan di dalam gudang dahulu sampai 
ada waktu untuk melakukan penghapusan.(wawancara dengan 
bapak Wasono, 29 Juni 2016). 
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 Hal tersebut di atas senada dengan pendapat Bapak Bakri 
bahwa penghapusan di sekolah jarang di lakukan, selama ini 
barang-barang yang memang sudah tidak digunakan dalam proses 
pembelajaran langsung di masukkan kedalam gudang. Seperti 
tabung TV, CPU, terminal instalasi listrik, kabel-kabel sisa 
praktek, kertas dan dokumen yang termakan zaman, dll. 
(wawancara, 28 Juni 2016). 
Hal tersebut diperkuat oleh pendapat dari Bapak Teguh 
selaku waka bagian sarana dan prasarana selama menjabat menjadi 
waka sarpras baru sekali melakukan penghapusan barang, yaitu 
melalui SOP penghapusan barang. Jadi barang-barang yang 
memang sudah termakan waktu seperti dokumen-dokumen yang 
sekiranya sudah tidak dibutuhkan lagi, alat-alat kantor yang sudah 
termakan waktu, sarana praktek siswa yang sekiranya sudah tidak 
dipakai contohnya kemarin yaitu bodi CPU yang sudah 
menumpuk digudang, kabel-kabel sisa praktik siswa yang suah 
terkumpul banyak, itu nanti kami jual dan hasil dari penjualan 
tersebut, uangnya kami serahkan kepada bendahara. Ada juga 
sistem hibah, jadi barang-barang yang sekiranya sudah tidak 
diperlukan lagi tetapi masih dalam keadaan layak, kami hibahkan 
kepada sekolah yang memang membutuhkan dan sekolah tersebut 
biasanya masih dalam lingkup yayasan.(Wawancara, 13 Juni 
2016). 
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Berdasarkan pengamatan peneliti, penghapusan memang 
jarang dilakukan oleh sekolah terbukti masih banyak barang yang 
sudah tidak layak dipakai  menumpuk digudang. (Observasi, 30 
Juni 2016). 
  Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas dapat peneliti 
simpulkan bahwa dalam penghapusan sarana dan prasarana di 
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta jarang di lakukan karena jika 
ada barang yang mengalami kerusakan sekiranya tidak bisa 
diperbaiki maka barang tersebut langsung dimasukkan didalam 
gudang tetapi tidak menuntut kemungkinan untuk melakukan 
penghapusan guna mengurangi kapasitas di dalam gudang 
sehingga hasilnya dapat digunakan untuk operasional sekolah. 
d. Pengevaluasian 
Pengevaluasian sarana prasarana yang ada di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta dilakukan setiap semester oleh bapak 
teguh widodo selaku waka sarana dan prasarana. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui hal apa saja yang sudah direalisasikan dalam satu 
semester, dan hal tersebut akan dilaporkan setiap rapat tahunan.  
Senada dengan Bapak Wasono proses evaluasi dilakukan 
setiap satu semester sekali yaitu dilakukan oleh waka sarana dan 
prasarana. Sebab hal tersebut nantinya akan disampaikan kepada guru-
guru sebagai laporan barang apa saja yang sudah terealisasi dari 
usulan-usulan dari guru.( Wawancara, 29 Juni 2016). 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data yang diketahui sebagaimana penulis sajikan pada fakta 
temuan penelitian diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini adalah 
menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif secara terperinci.   
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana kegiatan belajar mengajar 
memenuhi aspek kenyamanan, keamanan, dan ketenangan. Sehingga proses 
belajar mengajar yang berlangsung dapat mencapai hasil yang optimal. 
Melihat lokasi SMK Muhammadiyah 3 Surakarta yang amat tenang dan 
mudah dijangkau dengan transportasi karena berada ditengah kota dan 
mempunyai kualitas yang dikatakan maju dalam jajaran sekolah yang ada di 
kota Surakarta.  
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana pengelolaan 
sarana dan prasarana yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. Subyek 
penelitian ini adalah bapak Edi Siyamto, M.Si selaku Kepala Sekolah SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta. Sedangkan yang menjadi informannya adalah 
Bapak Teguh Widodo, S.Pd selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana Dan 
Prasarana , Bapak Wasono, S.Kom, Bapak Bakri Royani, S.Pd.T, dan Bapak 
Abdul Hakam Faruq, S.HI, M.Ag. 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertujuan untuk 
mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana sekolah melalui sistem 
perencanaan dan pengadaan yang hati-hati dan seksama, sehingga sekolah 
memiliki sarana dan prasarana yang baik, sesuai dengan kebutuhan sekolah, 
dan dengan dana yang efisien. Untuk mengupayakan pemakaian dan 
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pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah secara tepat dan efisien, sehingga 
keberadaannya selalu sedia dalam siap pakai dalam setiap diperlukan oleh 
semua personel sekolah. Pengelolaan manajemen sarana dan prasarana 
mencakup perencanaan, pengadaan, pengelolaan, inventarisasi, pengawasan, 
pemeliharaan, penghapusan, dan  pengevaluasian.   
Pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana yang ada di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta dilakukan dengan baik, karena dilakukan dengan 
mekanisme organisasi yang baik dan mengarah pada asas pelaksanaan sarana 
dan prasarana yang ada. Baik mengenai konsep manajemen maupun tehnik-
tehnik yang menyangkut pelaksanaan manajemen, hanya saja masih ada 
sedikit kekurangan , tentu saja hal ini menjadi bagian dari instrumen evaluasi 
untuk menjadi lebih baik. 
Majunya sebuah sekolah ternyata masih menyisakan sisi kelemahan 
ataupun kekurangannya. Di samping kelebihan dari sekolah tersebut, maka 
semua akan dijadikan bahan evaluasi untuk peningkatan dan perbaikan 
sekolah ke masa depan. Jangan sampai sebuah lembaga sekolah tidak tahu 
kelemahan ataupun kekurangannya, karena akan berdampak pada kualitas 
sekolah pada tahun yang akan datang. Karena kelemahan merupakan bahan 
tolak ukur untuk menuju jalan yang lebih baik.  
Menurut pengamatan peneliti, sarana dan prasarana yang ada di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta sudah cukup lengkap, meskipun saat praktik 
siswa masih diberlakukan kerja kelompok karena keterbatasan alat praktek. 
Begitupun juga dengan LCD yang digunakan dalam proses pembelajaran 
masih saling bergantian antara guru satu dengan guru yang lain karena yang 
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sering terjadi adalah seringnya guru mengubah metode pembelajaran yang 
semula menggunakan media pembelajaran menjadi metode lisan sehingga 
berdampak pada hasil yang dipahami oleh siswa. Tetapi sarana penunjang 
seperti meja, papan tulis, dan alat-alat lain yang mendukung seluruh warga 
sekolah sudah tersedia dan mampu menunjang proses pembelajaran sehingga 
siswa yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta merasa nyaman dan 
mudah menerima pembelajaran. Begitupunjuga dengan terkendalanya sarana 
praktek pembelajaran yang sebagian mampu ditanggulangi oleh guru mata 
pelajaran tersebut dengan menggunakan bahan praktek yang dibawa dari 
rumah karena di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta sebagian guru bidang 
kejuruan mempunyai usaha rumahan sehingga bahan praktek yang sekiranya 
dapat menunjang prestasi anak mereka usahakan dari kreatifitas guru tersebut, 
yang dibuktikan dengan prestasi siswa-siswa mereka yang mampu bersaing di 
jajaran sekolah SMK berprestasi dikota surakarta.  Namun yang menjadi 
kendala peneliti terbatas pada yang peneliti dapatkan dan tanyakan langsung 
pada kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang sarana prasarana, serta guru. 
oleh karena itu data yang dipaparkan oleh penulis diatas semoga dapat 
memberikan pengetahuan kepada pembaca tentang kondisi manajemen sarana 
dan prasarana yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan interpretasi hasil penelitian diatas, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan diakui sangat penting 
sekali oleh kepala sekolah SMK Muhammadiyah 3 Surakarta dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran. Manajemen sarana dan prasarana yang 
dilakukan sudah sesuai dengan aturan proses manajemen sarana dan prasarana 
yang berlaku, yaitu (1) Kegiatan perencanaan sarana dan prasarana sangat 
diperlukan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Hal ini penting 
dilakukan dengan maksud agar terjadi kesesuaian antara kebutuhan akan 
sarana dan prasarana, ketersediaan dana, dan kemanfaatan barang tersebut 
sehingga menunjukkan adanya kepastian arah dan tujuan. Dengan demikian 
akan lebih memberi kesempatan kepada pihak-pihak terkait, seperti kepala 
sekolah, guru, ataupun tata usaha untuk membuat suatu perencanaan yang 
lebih matang sesuai dengan tujuan kegiatan yang akan dicapai, sampai kepada 
perencanaan bagaimana pengadaannya dan dimana akan menempatkan  serta 
bagaimana perawatan barang tersebut. (2) Pada proses pengadaan sarana dan 
prasarana sangat dianjurkan untuk mengikuti pedoman peraturan yang 
berlaku, begitu juga pelaksanaan pengadaan sarana dan prasarana harus dapat 
mengedepankan asas-asas transparasi dan akuntabilitas . pengadaan sarana dan 
prasarana pada lembaga diadakan secara terpusat setelah memperoleh 
persetujuan. pengadaan sarana dan prasarana dengan melalui pengajuan RAB 
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dari guru kepada waka sarana dan prasarana dan disampaikan kepada kepala 
sekolah oleh waka sarana dan prasarana. (3) Inventarisasi sarana dan 
prasarana, inventarisasi ini dilakukan dalam rangka usaha menyempurnakan 
pengawasan yang efektif terhadap barang-barang milik Negara ataupun 
swasta. Kegiatan inventarisasi ini dilakukan setiap satu semester sekali. (4) 
Pemeliharaan merupakan tindak lanjut terhadap sarana dan prasarana yang 
sudah pernah dibeli atau diadakan. Hal ini penting dilaksanakan guna 
optimalisasi usia pakai barang dan agar barang tersebut siap dioperasionalkan 
saat diperlukan. Selain itu juga kebutuhan biaya perawatan seperti alokasi 
biaya dan tenaga yang merawat. Pemeliharaan dan pengawasan sarana dan 
prasarana, dilakukan apabila barang atau peralatan tersebut apakah masih bisa 
diperbaiki atau tidak, jika tidak dapat dipakai lagi barang tersebut langsung 
dimasukkan kedalam gudang. (5) Penghapusan sarana dan prasarana, 
penghapusan dilakukan sangat jarang sekali karena rata-rata barang yang 
dihapus masih dibiarkan menumpuk di dalam gudang menunggu waktu yang 
tepat dalam melakukan penghapusan. (6) Evaluasi sarana dan prasarana, 
kegiatan ini dilakukan setiap satu semester sekali dan dilaporkan setiap satu 
tahun sekali oleh semua guru dan karyawan didalam rapat acara tahunan. Hal 
ini menunjukkan bahwa perlu adanya suatu proses dan keahlian didalam 
mengelolanya.  
 
B. Saran 
1. Bagi kepala sekolah SMK Muhammadiyah 3 Surakarta hendaknya selalu 
berupaya meningkatkan kualitas pendidikan serta menumbuhkan sikap 
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sadar kepada warga sekolah tentang rasa mempunyai dan rasa memiliki 
terhadap sarana dan prasarana yang ada di sekolah. 
2. Bagi guru yang merupakan pelaksana dan pemakai media pembelajran 
atau alat peraga pada saat proses belajar mengajar hendaknya selalu 
menjaga dan merawat sarana dan prasarana yang diperlukan serta 
mempunyai tanggung jawab yang sama, sehingga sarana dan prasarana 
selalu siap pakai dan dalam keadaan baik.  
3. Bagi siswa-siswi SMK Muhammadiyah 3 Surakarta hendaklah menjaga 
sarana dan prasarana yang ada di sekolah dengan penuh tanggung jawab. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
a. Kepala sekolah 
1. Bagaimanakah gambaran umum tentang SMK Muhammadiyah 3 
Surakarta? 
2. Adakah dasar dan tujuan didirikan SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
3. Apakah ciri khas dari SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
4. Bagaimanakah perkembangan sekolah ini sampai sekarang? 
5. Apakah sarana dan prasarana pendidikan yang ada di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
6. Siapa sajakah yang berperan dalam mengelola di SMK Muhammadiyah 3 
Surakarta? 
7. Bagaimanakah manajemen sarana dan prasarana yang meliputi 
perencanaan, pengadaan barang, inventarisasi, pemeliharaan, pengawasan, 
penghapusan dan evaluasi sarana dan prasarana di SMK Muhammadiyah 3 
Surakarta? 
8. Apakah fasilitas dan peralatan yang dimiliki SMK Muhammadiyah 3 
Surakarta sesuai dengan jumlah spesifikasi untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran? 
9. Bagaimana pengembangan sarana dan prasarana di SMK Muhammadiyah 
3 Surakarta? 
10. Darimana dana yang diperoleh dalam pengadaan sarana dan prasarana di 
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
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11. Siapa yang bertanggung jawab terhadap manajemen sarana dan prasarna di 
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
12. Bagaimanakah rencana pengembangan sekolah ini kedepannya? 
b. Waka bagian sarana dan prasarana dan guru 
1. bagaimanakah keadaan sarana dan prasarana yang ada di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
2. Fasilitas apa saja yang dimiliki di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
3. Bagaimanakah pengelolaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan 
mutu pembelajarandi SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
4. Bagaimana upaya perencanaan sarana dan prasarana fisik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
5. Bagaimana upaya pengadaan sarana dan prasarana fisik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
6. Bagaimana upaya penginventarisasi sarana dan prasarana fisik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
7. Bagaimana upaya pendistribusian sarana dan prasarana fisik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
8. Bagaimana upaya pemakaian sarana dan prasarana fisik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
9. Bagaimana upaya pemeliharaan sarana dan prasarana fisik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
10. Bagaimana upaya penghapusan sarana dan prasarana fisik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
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11. Bagaimana upaya pengawasan sarana dan prasarana fisik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
12. Bagaimana pengaruh sarana dan prasarana non fisik terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
13. Apa saja faktor penghambat dari pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
14. Apa saja faktor pendukung dari pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
15. Bagaimana hasil peningkatan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta melalui pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan ? 
16. Bagaimana keterlibatan komite sekolah dan dan wali murid dalam 
manajemen sarana prasarana pendidikan? 
17. Bagaimana membangun kepercayaan antar warga sekolah dalam upaya 
manajemen sarana dan prasarana agar lebih efektif dan efisien? 
c. Siswa 
1. Apakah fasilitas di sekolah ini sudah memadai? 
2. Apakah fasilitas yang ada di sekolah sudah menunjang dalam 
pembelajaran? 
3. Apakah bapak dan ibu guru menggunakan sarana dan prasarana dengan 
baik? 
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4. Apakah sarana dan prasarana yang ada di sekolah sudah berpengaruh 
dalam hasil pembelajaran kalian?   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman observasi 
1. Letak geografis dan kondisi sarana dan prasarana di SMK Muhammadiyah 
3 Surakarta 
2. Manajemen sarana dan prasarana di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta 
 
Pedoman Dokumentasi 
1. Visi, Misi, dan tujuan berdirinya 
2. Struktur organisasi 
3. Daftar guru dan karyawan 
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4. Data siswa 
5. Data ruang 
6. Tata tertib 
7. Inventaris sarana dan prasarana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
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FIELDNOTE 1 
 
Hari / tanggal  : Senin, 13 Juni 2016 
Topic  : Wawancara tentang Sarana dan Prasarana 
Informan  : Bapak Drs. Edy Siyamto, M.Si 
Tempat : Ruang kepala sekolah 
Waktu  : 08.45 WIB 
 
1. Deskripsi Situasi 
Pada hari ini pukul 08.30 WIB saya sampai di lokasi penelitian di 
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
tentang diskripsi sekolah dan mencari data yang saya perlukan. Sesampai 
di sekolah saya langsung menuju ke ruang kepala madrasah untuk bertemu 
dengan Bapak Edy Siyamto selaku kepala sekolah SMK Muhammadiyah 
3 Surakarta. Ketika saya datang, saya disambut baik oleh pihak sekolah 
karena sebelumnya saya sudah beberapa kali datang ke SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta saat pengajuan judul dan ijin observasi awal.  
 Dalam wawancara kali ini saya mewawancarai Bapak Edy 
Siyamto karena beliau merupakan penanggung jawab  terhadap sarana dan 
prasarana secara umum yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. 
Dari beliau inilah saya mendapatkan ijin dan mendapatkan gambaran 
umum tentang SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. Saya juga mendapatkan 
data yang berupa informasi tentang kondisi sarana dan prasarana di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta. Saat ini sebagian besar sarana dan prasarana 
yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta sudah cukup memadai 
meskipun masih ada hal-hal yang perlu dalam perbaikan.  
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Lampiran  
FIELDNOTE 
 
Informan  : Drs. Edy Siyamto, M.Si (Kepala sekolah ) 
Hari / tanggal  : Senin, 13 Juni 2016 
Waktu   : 08.45-09.30 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah  
Topik   : Wawancara tentang sarana dan prasarana secara umum 
 
 
Penulis : Bagaimanakah gambaran umum tentang SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
 
Edy Siyamto : SMK Muhammadiyah 3 Surakarta merupakan sekolah 
yang berada dalam naungan majeliis dikdasmen kota 
Surakarta. Sekolah kami merupakan sekolah kejuruan 
yang mempunyai 3 jurusan yaitu tehnik audio video, 
tehnik listrik pemakaian, dan tehnik komputer dan 
jaringan. Setiap tahunnya kami juga menerima murid lebih 
dari yang di perkirakan, sampai-sampai para guru 
menyeleksi mana yang siswa memang masuk dalam 
kriteria sekolah kami.  
 
Penulis   : Apakah ciri khas dari SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Edy Siyamto : Sekolah kami tidak hanya bergerak dalam bidang 
kejuruan tetapi sekolah kami mempunyai tujuan 
membekali anak dengan sentuhan islami dan rohani agar 
setelah lulus dari sini mereka tidak hanya kompeten 
didalam kemampuan kejuruannya saja tetapi dalam bidang 
keagamaan. 
Penulis   : Bagaimanakah perkembangan sekolah ini sampai 
sekarang? 
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Edy Siyamto : Perkembangannya pastinya meningkat, dari segi 
siswanya setiap tahun mengalami peningkatan dalam 
pendftarannya, dari segi mutunya sekolah ini dulunya 
berangkat dari akreditasi diakui dan sampai saat ini 
Alhamdulilah sudah mendapat predikat A (amat baik). 
Dari segi kejuruan kami semula cuma mempunyai dua 
jurusan dan alhamdulilah sekarang sudah mempunyai tiga 
jurusan dengan guru yang berkompeten didalamnya.  
Penulis : Apakah sarana dan prasarana pendidikan yang ada di 
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Edy Siyamto : Sarana prasarana yang ada di sekolah ini ada bermacam-
macam mas, datanya ada semua dan tercatat di Waka 
sarpras, yang meliputu kelas dan kelengkapannya, 
perlengkapan bengkel dan bahan-bahannya. Kalau di 
sebutkan pasti banyak dari sarana belajar sampai sarana 
penunjang belajar. 
Penulis : Siapa sajakah yang berperan dalam mengelola di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Edy Siyamto : Yang mengelola sarana dan prasarana pastinya semua 
warga sekolah, yang di komando oleh waka sarana dan 
prasarana. 
Penulis : Bagaimanakah manajemen sarana dan prasarana yang 
meliputi perencanaan, pengadaan barang, inventarisasi, 
pemeliharaan, pengawasan, penghapusan, dan evaluasi 
sarana dan prasarana yang ada di SMK Muhammadiyah 3 
Surakarta? 
Edy Siyamto : Dalam manajemen sarana dan prasarana yang ada di 
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta ini kami melalui skema 
dan proses yang mas sebutkan tadi, mulai dari 
perencanaan yang menampung pengajuan dari guru-guru 
melalui rapat tahunan, lalu pengadaan barang juga melalui 
skala prioritas dengan mendahulukan kebutuhan barang 
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yang memang akan segera dipakai, lalu inventarisasi yaitu 
alat yang sudah diadakan di beri code dan dicatat oleh 
waka sarpras di buku daftar inventaris, pemeliharaan dan 
pengawasan dilakukan oleh semua guru dan karyawan, 
kalau penghapusan memang jarang dilakukan kecuali ada 
renovasi dan barang yang sekiranya masih bagus kami 
hibahkan kepada sekolah yang membutuhkannya, dan 
yang terakhir evaluasi yaitu kami merivew ulang barang 
yang sudah diadakan dan barang yang belum 
direalisasikan. 
Penulis : Apakah fasilitas dan peralatan yang dimiliki SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta sesuai dengan jumlah 
spesifikasi untuk menunjang kegiatan pembelajaran? 
Edy Siyamto :  Berbicara tentang segi fasilitas memang sudah dikatakan 
cukup, tetapi kami masih mempunyai kekurangan yaitu 
masalah kelas, seringkali kami masih menggunakan 
bengkel untuk proses pembelajaran. Tetapi pembelajaran 
yang di dalam bengkel itu yang sifatnya kejuruan, jadi 
sewaktu-waktu memerlukan contoh alat peraga dalam 
pembelajaran itu langsung diambilkan di dalam bengkel 
tersebut. 
Penulis : Bagaimana pengembangan sarana dan prasarana di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Edy Siyamto : dalam masalah pengembangan tentunya kami 
menyesuaikan dengan kurikulum yang berlaku, jadi setiap 
tahunnya kebutuhan alat dan bahan dalam pembelajaran 
pasti meningkat dan ada perubahan karena perkembangan 
teknologi, sebab sekolah kami mempunyai background 
elektronika pastinya kami harus mengikuti perkembangan 
zaman yang ada di pasaran. 
Penulis : Darimana dana yang diperoleh dalam pengadaan sarana 
dan prasarana di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
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Edy Siyamto : Berbicra masalah dana operasional dan pengembangan 
yang ada di sekolah kami mengajukan kebutuhan yang 
diperlukan dalam memenuhi kebutuhan yang ada di 
sekolah ke Majelis Dikdasmen Pimmpinan Daerah 
Muhammadiyah Surakarta. Dana yang lain kami 
menggunakan dan BOS dan bantuan dari pemerintah. 
Penulis : Bagaimana pengembangan sarana dan prasarana 
kedepannya? 
Edy Siyamto : seperti yang saya paparkan tadi pengembangan sarana 
dan prasarana mengacu pada kurikulum yang berlaku 
dahulu. Selanjutnya perkembangan zaman dan teknologi. 
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FIELDNOTE 
 
Hari / tanggal  : Senin, 13 Juni 2016 
Topik  : wawancara tentang sarana dan prasarana  
Informan  : Bapak Teguh Widodo, S.Pd.(Wakil kepala sekolah urusan sarana 
dan      prasarana ) 
Tempat : Ruang wakil kepala sekolah 
Waktu  : 09.30 WIB 
 
1. Deskripsi Situasi 
Pada hari ini  senin, 13 Juni 2016 pukul 09.30 WIB setelah wawancara dengan 
bapak kepala sekolah, saya melakukan wawancara dengan bapak Teguh selaku 
wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana, saya langsung ke ruangan 
beliau dan disambut dengan baik oleh beliau, dan saya dipersilahkan duduk 
dahulu, sembari beliau sibuk dengan tugas-tugasnya.  
 Dalam wawancara kali ini saya mewawancarai bapak Teguh karena bapak 
teguh merupakan penanggung jawab  terhadap sarana dan prasarana yang ada di 
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. Dari beliau inilah saya mendapatkan 
narasumber lain yang berkaitan dengan pengelolaan sarana dan prasarana di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta, yaitu Bapak Bakri, Bapak Wasono, Bapak Hakam. 
saya juga mendapatkan data yang berupa informasi tentang penjelasan terhadap 
kondisi sarana dan prasarana yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. Saat 
ini sebagian besar sarana dan prasarana masih dalam keadaan baik. Fasilitas dan 
peralatan yang dimiliki SMK Muhammadiyah 3 Surakarta juga sudah memadai, 
meskipun masih perlu adanya tambahan-tambahan untuk menunjang kegiatan 
belajar mengajar.  
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Lampiran 
FIELDNOTE 
 
Informan : Teguh Widodo, S.Pd (Wakil kepala sekolah urusan sarana 
dan prasarana ) 
Hari / tanggal  : Senin, 13 Juni 2016 
Waktu   : 09.30-10.20 WIB 
Tempat  : Ruang Wakil Kepala Sekolah  
Topik   : Wawancara tentang sarana dan prasarana secara umum 
 
Penulis : Bagaimanakah keadaan sarana dan prasarana yang ada di 
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Teguh Widodo, SP.d : seperti yang mas lihat, beginilah keadaan SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta, keadaannya sudah cukup 
memadai dari segi peralatan guru mengajar maupun 
keperluan pembelajaran untuk murid.  
Penulis   : Fasilitas apa saja yang dimiliki di SMK Muhammadiyah 3 
Surakarta? 
Teguh Widodo : Fasilitas yang kami berikan kepada siswa sudah cukup 
memadai walaupun belum mencakup semua siswa. Karena 
alat yang kami miliki yang ada di dalam bengkel memang 
masih terbatas blum bisa satu orang siswa itu memegang 
satu alat praktek. Adajuga LCD yang dapat dimanfaatkan 
guru untuk pembelajaran, Perpustakaan juga dikatakan 
cukup untuk koleksinya, rencana malah saya mau nambah 
tv yang dapat dimanfaatkan perpustakaan untuk 
pembelajaran. Laboratorium komputer juga sudah ada dua, 
kemarin juga sudah digunakan untuk ujian CBT. Ada juga 
geset jadi kalau misalkan mati lampu kami masih dapat 
beroprasi pembelajarannya.   
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Penulis : Bagaimanakah pengelolaan sarana dan prasarana dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 
3 Surakarta? 
Teguh Widodo : pengelolaan sarana dan prasarana saya rasa sudah baik 
karena antara guru dan waka sarpras sudah saling 
berkomunikasi dalam pengadaan barang.. Yang kedua 
ubdate atau memperbaiki barang yang rusak, jadi barang 
yang sekiranya rusak akan kami perbaiki sendiri jika barang 
tersebut sifatnya elektronika, karena seperti yang mas tau 
kami mempunyai jurusan elektronika dan computer jaringan 
jadi untuk menghemat biyaya kami menggunakan siswa sini 
dengan dibantu oleh guru.  
Penulis  : Bagaimana perencanaan sarana dan prasarana fisik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 
3 Surakarta? 
Teguh Widodo :proses perencanaan itu ada empat tahap yaitu penyusunan 
program kerja, penyusunan rencana operasional, 
penyusunan rencana pemantauan, dan laporan hasil. Lebih 
detailnya begini, tahap penyusunan program kerja itu kita 
menampung dahulu usulan-usulan guru apa saja sarana dan 
prasarana yang memang dibutuhkan dalam rapat bersama. 
Lalu masuk kedalam rencana operasional yaitu kita pilih 
barang mana yang menjadi prioritas untuk di beli yang 
sekiranya akan segera dipakai. Setelah itu rencana 
pemantauan, setelah kita membeli barang-barang yang 
dikategorikan prioritas maka kita lihat daftar barang-barang 
yang sudah terlaksana dan belum terlaksana, jika yang 
belum maka kita anggarkan dan kita ajukan lagi kepada 
kepala sekolah dan kita realisasikan pada tahun depan. 
Setelah terlaksana semua barulah kita laporkan hasil 
perencanaan tadi dalam rapat. 
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Penulis  : Bagaimana pengadaan sarana dan prasarana fisik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 
3 Surakarta? 
Teguh Widodo : pengadaannya yaitu dengan mengajukan RAB ke kepala 
sekolah setelah kepala sekolah menyetujui lalu kami 
pengadaan ini kami ajukan ke bendahara karena yang 
memegang penuh kendali uang adalah bendahara, setelah 
bendahara juga menyetujui kami membelanjakannya tapi 
dengan catatan jika barang yang dibelanjakan itu berkenaan 
dengan perlengkapan bengkel, maka yang kami ajak belanja 
adalah kepala bengkel masing-masing jurusan, karena yang 
tau kebutuhan untuk sarana praktik siswa adalah mereka. 
Lalu saat belanja kami juga memperhatikan daftar pemasok 
atau toko” yang sekiranya sudah menawarkan barangnya 
kepada kami lalu antar setiap toko itu kami ambil toko yang 
paling murah harganya dengan kualitas barang yang sama. 
Setelah belanja kami melapor ke kepala sekolah dan 
bendahara dengan nota dan barang yang di beli lalu anti ada 
tim pemeriksa barang belanjaan apakah sesuai dengan 
barang yang direncanakan. Lalu barang-barang tersebut 
dicatat dalam buku daftar inventaris yang masing-masing 
bengkel mempunyai buku tersebut, tetapi kalau barang 
tersebut berkenaan dengan perkantoran atau perlengkapan 
guru daftar inventarisnya ada di saya.  
Penulis  : Bagaimana upaya penginventarisasi sarana dan prasarana 
fisik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Teguh Widodo : prosesnya seperti yang saya jelaskan diatas tadi mas, kita 
lihat barangnya dulu apakah barang itu letaknya ada 
dibengkel atau kelas maupun guru, jika alat tersebut milik 
bengkel atau jurusan inventarisasinya dengan pencatatan 
barang bagi kepala bengkel masing-masing dengan 
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menggunakan kode barang, jadi di dalam buku inventaris 
masing-masing bengkel jelas pencatatannya, jadi tidak 
menutup kemungkinan saya juga mengecek barang-barang 
yang ada di catatan, apakah sesuai dengan yang ada di 
dalam bengkel tersebut. Begitu juga dengan barang-barang 
yang sifatnya perkantoran atau perlengkapan guru untuk 
mengajar, semuanya dicatat dalam buku inventaris yang 
saya bawa, baik itu barang yang sifatnya bantuan dari 
Negara, majelis, maupun dari komite. Jadi untuk 
mempermudah pengecekan barang yang ada di sekolah ini 
kami mencatatnya dalam buku induk dengan memisahkan 
kriteria barang dan menggunakan kode disetiap barang yang 
kami punyai.   
Penulis  : Bagaimana upaya pendistribusian sarana dan prasarana 
fisik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Teguh Widodo :  setelah kami belanja tadi mas lalu di cek oleh tim, lalu 
kami distribusikan sesuai dengan line kerjanya masing-
masing. Seperti peralatan bengkel juga langsung masuk ke 
bengkel,  ATK kami serahkan ke TU dan sebagian lagi di 
tempat saya, jadi pengeluarannya dapat saya pantau .  
Penulis : Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana fisik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 
3 Surakarta? 
Teguh Widodo : pemeliharaannya tergantung dari keadaan barangnya 
dahulu , kalau ringan kami perbaiki sendiri tergantung dari 
barangnya dahulu apa yang rusak. Kalau sedang biasanya 
mereka melaporkan ke saya dulu mas bagaimana 
tindakannya. Dan yang teraqir kategori berat yaitu dengan 
mendatangkan pihak luar untuk memperbaiki barang 
tersebut, jika tidak bisa biasanya kami ganti barang yang 
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rusak tersebut dengan pengajuan lagi kepada kepala 
sekolah. 
Penulis   : Bagaimana upaya penghapusan sarana dan prasarana fisik 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Teguh Widodo :selama saya menjabat menjadi waka sarpras baru sekali 
melakukan penghapusan barang, yaitu melalui SOP 
penghapusan barang. Jadi barang-barang yang memang 
sudah termakan waktu seperti dokumen-dokumen yang 
sekiranya sudah tidak dibutuhkan lagi, alat-alat kantor yang 
sudah termakan waktu, sarana praktek siswa yang sekiranya 
sudah tidak dipakai contohnya kemarin yaitu bodi CPU 
yang sudah menumpuk digudang, kabel-kabel sisa praktik 
siswa yang suah terkumpul banyak, itu nanti kami jual dan 
uangnya kami serahkan kepada bendahara. Ada juga sistem 
hibah, jadi barang-barang yang sekiranya sudah tidak 
diperlukan lagi tetapi masih dalam keadaan layak, kami 
hibahkan kepada sekolah yang memang membutuhkan dan 
sekolah tersebut biasanya masih dalam lingkup yayasan.  
Penulis : Bagaimana upaya pengawasan sarana dan prasarana fisik 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Teguh Widodo  : Dalam upaya pengawasan kami menggunakan kode 
barang, dan setiap kode barang kami catat dalam buku 
inventarisasi, Jadi jelas barang apa aja yang dimiliki sekolah 
ini. Yang kedua yaitu dengan buku peminjaman, ini 
biasanya ada di bengkel, barang apa saja yang di pinjam 
siswa itu kami awasi dengan menulis di buku peminjaman, 
jadi kalau sewaktu-waktu hilang kami dapat pantau melalui 
buku tersebut. Yang ketiga yaitu kartu peminjaman alat 
sarpras, ini merupakan fasilitas yang diberikan sekolah 
untuk guru, itu kami pantau melalui kartu peminjaman alat. 
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Yang ke empat yaitu camera CCTV, alhamdulilah di setiap 
ruangan kami sudah dilengkapi dengan kamera CCTV. 
Penulis  : Bagaimana pengaruh sarana dan prasarana non fisik 
terhadap peningkatan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Teguh Widodo : Sudah berpengaruh, karena pembelajaran sudah 
menggunakan multi media. Dan yang lebih membenggakan 
lagi siswa kami selalu menjadi peserta lomba ketangkasan 
siswa alhamdulilah selalu membawa pulang tropi, baik dari 
tingkat sekolah yang ada di Surakarta maupun tingkat 
provinsi, maka dari itu saya rasa pembelajaran yang kami 
berikan sudah berpengaruh dalam diri siswa kami.    
Penulis : Apa saja faktor penghambat dari pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Teguh Widodo : Kurangnya komunikasi antar guru sehingga terkadang 
antar guru terjadi mis komunikasi. 
Penulis : Apa saja faktor pendukung dari pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Teguh Widodo : pembelajaran lebih kondusif dengan adanya fasilitas 
multimedia, kreatifitas guru mapel yang memaksimalkan 
fasilitas yang ada disekolah.  
Penulis  : Bagaimana hasil peningkatan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta melalui pengelolaan sarana 
dan prasarana pendidikan ? 
Teguh Widodo : siswa lebih paham akan penggunaan fasilitas dan lebih 
mudah paham dengan apa yang di sampaikan guru serta 
sangat berpengaruh terhadap hasil belajarnya. 
Penulis  : Bagaimana keterlibatan komite sekolah dan dan wali 
murid dalam manajemen sarana prasarana pendidikan? 
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Teguh Widodo : Komite sekolah selalu berkontribusi dalam kegiatan 
apapun mas, apalagi rapat dengan wali murid selalu 
mensuport anak-anaknya yang berkenaan dengan sarana 
dan prasarana yang menunjang pembelajaran. 
Penulis  : Bagaimana membangun kepercayaan antar warga sekolah 
dalam upaya manajemen sarana dan prasarana agar lebih 
efektif dan efisien? 
Teguh Widodo : Kami selalu berkomunikasi melalui rapat yang diadakan 
setiap tahunnya, dan jika membelanjakan barang kami juga 
mengajak orang-orang yang bersangkutan dengan barang 
yang diperlukan. Contohnya keperluan peralatan bengkel 
elektronika, yang kami ajak ialah kepala bengkel tersebut 
jadi kami selalu menjaga komunikasi antar sesama guru. 
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FIELDNOTE 
 
Hari / tanggal  : Rabu, 29 Juni 2016 
Topik  : wawancara tentang sarana dan prasarana  
Informan  : Bapak Wasono, S.Pd., S.Kom  
Tempat : Aula  
Waktu  : 10.30 WIB 
 
1. Deskripsi Situasi 
Pada hari ini  Rabu, 29 Juni 2016 pukul 10.30 WIB saya melakukan wawancara 
dengan bapak Wasono selaku Guru dan Kepala jurusan TKJ, sebelumnya saya 
janjian dengan beliau dan beliaupun menyanggupi pada hari ini karena beliau hari 
ini piket di PPDB. 
 Dalam wawancara kali ini saya mewawancarai bapak Wasono karena 
bapak Wasono merupakan penanggung jawab  terhadap sarana dan prasarana 
yang ada di dalam bengkel TKJ SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. Dari beliau 
inilah saya mendapatkan data yang berupa informasi tentang penjelasan terhadap 
kondisi sarana dan prasarana yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. Saat 
ini sebagian besar sarana dan prasarana masih dalam keadaan baik karena jurusan 
TKJ merupakan jurusan yang dikatakan baru di SMK Muhammadiyah 3 
Surakarta. Fasilitas dan peralatan yang dimiliki SMK Muhammadiyah 3 Surakarta 
juga sudah memadai, meskipun masih perlu adanya tambahan-tambahan dan 
perbaikan. 
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Lampiran 
FIELDNOTE 
 
Informan  : Wasono, S.Pd., S.Kom  
Hari / tanggal  : Rabu, 29 Juni 2016 
Waktu   : 10.30-11.30 WIB 
Tempat  : Aula  
Topik   : Wawancara tentang sarana dan prasarana secara umum 
 
Penulis : Bagaimanakah keadaan sarana dan prasarana yang ada di 
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Bapak Wasono  : Sudah cukup menunjang pembelajaran, meskipun masih 
banyak kekurangan dalam menyampaikan sebuah materi. 
Byasanya pada saat memerlukan LCD, sering kali terjadi 
kehabisan LCD karena keterbatasan LCD yang dipunyai 
oleh sekolah. Jadi saat itu juga kami para guru mengubah 
strategi pembelajaran pada saat jam tersebut. 
Penulis   : Fasilitas apa saja yang dimiliki di SMK Muhammadiyah 3 
Surakarta? 
Bapak Wasono :  di sekolah ini tersedia 11 ruangan kelas yang dilengkapi 
dengan  bengkel praktek sebagai sarana uji coba materi 
dalam bentuk praktek. Papn tulis juga sudah menggunakan 
with board. Ada juga LCD untuk pembelajaran meskipun 
harus bergantian antara guru satu dengan yang lain, karena 
LCD yang dipunyai sangat terbatas. 
Penulis : Bagaimanakah pengelolaan sarana dan prasarana dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 
3 Surakarta? 
Bapak Wasono : sudah cukup baik, meskipun masih banyak yang perlu di 
evaluasi. Mengingat pengadaan sarana dan prasarana yang 
kami usulkan kepada waka sarana dan prasarana masih 
terhambat dan banyak yang belum terealisasi. 
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Penulis  : Bagaimana perencanaan sarana dan prasarana fisik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 
3 Surakarta? 
Bapak Wasono : untuk perencanaan sarana dan prasarana yang di butuhkan 
oleh guru dilakukan dengan cara menampung usulan dari 
guru-guru tentang perlengkapan apa saja yang memang 
dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Karena setiap 
kurikulum itu berbeda kebutuhannya. Dan pengadaannya 
juga harus menunggu keputusan dari kepala sekolah. Hal ini 
dilakukan untuk melihat skala prioritas terhadap sarana 
yang memang dianggap penting dan segera untuk diadakan. 
Penulis  : Bagaimana pengadaan sarana dan prasarana fisik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 
3 Surakarta? 
Bapak Wasono : dengan mengajukan RAB yang di usulkan oleh guru-guru 
kepada waka sarana dan prasarana. tetapi dalam realisasinya 
seringkali apa yang menjadi prioritas sarana penunjang 
praktek siswa, dikesampingkan pihak sekolah yang intinya 
adalah administrasi yang tidak transparan. Contohnya kami 
mengajukan pengadaan laptop yang berpentium core i7 
pada pelaksanaannya barang yang dibelikan yang 
berpentium core i3, sebenarnya itu masalah internal yang 
sedang kami hadapi sekarang ini. Tapi dari kami guru 
berinisiatif menggunakan barang pribadi kami karena 
banyak guru disini mempunyai home industry, jadi apa 
yang menjadi kebutuhan para siswa dalam proses 
pembelajaran dari guru seringkali berinisitif membawa 
sendiri gunanya agar anak-anak dapat mengikuti 
perkembangan teknologi sekarang ini. 
Penulis  : Bagaimana upaya penginventarisasi sarana dan prasarana 
fisik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
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Bapak Wasono : Prosesnya inventtarisasi di sekolah ini dengan penggunaan 
kode barang, jadi barang yang sudah di beli dicatt dahulu di 
buku daftar inventaris yang di bawa oleh waka sarana dan 
prasarana. 
Penulis  : Bagaimana upaya pendistribusian sarana dan prasarana 
fisik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Bapak Wasono :  Setelah belanja dan dilakukan pengecekan barang 
tersebut di serahkan  pada yang mengajukan barang 
tersebut. 
Penulis : Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana fisik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 
3 Surakarta? 
Bapak Wasono : Dalam pemeliharaan alat dan bahan untuk mengajar yang 
di miliki sekolah yang mengalami kerusakan maka 
kerusakan tersebut dikategorikan dahulu apakah barang 
tersebut dalam kondisi rusak ringan ataukah dalam kondisi 
rusak berat. Jika barang tersebut dalam kondisi rusak ringan 
dari pihak sekolah sendiri yang akan berupaya 
memperbaikinya, sedangkan jika dalam kondisi rusak berat 
maka dari pihak sekolah lebih mempercayakan kepada 
pihak luar sekolah 
Penulis   : Bagaimana upaya penghapusan sarana dan prasarana fisik 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Bapak Wasono  : Penghapusan sarana dan prasarana yang ada di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta memang jarang dilakukan. Jika 
ada barang yang rusak dan sekiranya sudah tidak dipakai 
lagi dari pihak sekolah akan akan disimpan di dalam gudang 
dahulu sampai ada waktu untuk melakukan penghapusan 
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Penulis : Bagaimana upaya pengawasan sarana dan prasarana fisik 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Bapak Wasono  : Dalam upaya pengawasan di SMK Muhammadiyah 3 
Surakarta ini kami sebagai kepala di bengkel khususnya 
bagian TKJ dapat mengontrol alat yang kami punya melalui 
daftar inventaris yang tertempel didalam setiap almari 
tempat menaruh alat atau komponen ( misalkan jumlah 
daftar inventaris apakah sudah sesuai dengan keadaan 
barang di dalam almari), kami juga dapat melakukan 
pengawasan melalui buku inventaris dengan menyertakan 
kode barang, jadi setiap enam bulan kami mengengontrol 
barang yang tertulis di dalam buku inventaris tersebut 
apakah barang tersebut masih ada dan layak untuk dipakai 
untuk pembelajaran. 
Penulis : Bagaimanakah upaya pengevaluasian sarana dan prasarana 
di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta: 
Bapak Wasono : evaluasi dilakukan setiap satu semester sekali yaitu 
dilakukan oleh waka sarana dan prasarana. Sebab hal 
tersebut nantinya akan disampaikan kepada guru-guru 
sebagai laporan barng apa saja yang sudah terealisasi dari 
usulan-usulan dari guru. 
Penulis  : Bagaimana pengaruh sarana dan prasarana non fisik 
terhadap peningkatan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Bapak Wasono : Sudah berpengaruh, karena pembelajarannya sudah 
mempunyai fasilitas Multimedia. Jadi materi yang 
disampaikan kepada siswa mudah untuk disampaikan. 
Penulis : Apa saja faktor penghambat dari pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
114 
 
Bapak Wasono : barang yang diperlukan dengan harga yang ada di pasaran 
tidak sesuai dana yang di siapkan, kendalanya dari minat 
dan bakat anak didik sendiri. Tentunya seperti yang saya 
katakana tadi yaitu administrasi yang tidak transparan. 
Penulis : Apa saja faktor pendukung dari pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Bapak Wasono : Pembelajaran lebih efektif karena dimudahkan dengan 
multimedia 
Penulis  : Bagaimana hasil peningkatan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta melalui pengelolaan sarana 
dan prasarana pendidikan ? 
Bapak Wasono : siswa lebih paham akan penggunaan fasilitas dan lebih 
mudah paham dengan apa yang di sampaikan guru. 
sehingga setiap tahunnya kami mampu berkompetisi dalam 
lomba robotic. Walaupun yang maju dalam bidang 
electronica saya ikut berbangga karena siswa kami mampu 
maju dalam tingkat kota bahkan sampai tingkat provinsi. 
Tidak hanya dalam bidang elektronika, kami juga pernah 
juara dalam bidang MTQ tingkat solo raya. 
Penulis  : Bagaimana keterlibatan komite sekolah dan dan wali 
murid dalam manajemen sarana prasarana pendidikan? 
Bapak Wasono : Komite sekolah selalu berkontribusi dalam kegiatan 
ataupun kebutuhan apapun yang di sosialisasikan oleh 
sekolah. 
Penulis  : Bagaimana membangun kepercayaan antar warga sekolah 
dalam upaya manajemen sarana dan prasarana agar lebih 
efektif dan efisien? 
Bapak Wasono : Tentunya dengan komunikasi, barang yang sudah 
direncanakan dan sudah terealisasi nantinya akan 
dilaporkan pada guru dalam rapat tahunan. 
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FIELDNOTE 
 
Hari / tanggal  : Rabu, 30 Juni 2016 
Topik  : wawancara tentang sarana dan prasarana  
Informan  : Bapak Abdul Hakam Faruq, S.HI, M.Ag 
Tempat : Mushola 
Waktu  : 10.30 WIB 
 
1. Deskripsi Situasi 
Pada hari ini  Rabu, 30 Juni 2016 pukul 10.30 WIB saya melakukan wawancara 
dengan bapak Hakam selaku Guru Agama di Smk Muhammadiyah 3 Surakarta, 
hari sebelumnya saya meminta waktu beliau untuk hari ini melakukan wawancara, 
beliaupun menyanggupi pada hari ini. 
 Dalam wawancara kali ini saya mewawancarai Bapak Hakam karena 
Bapak Hakam merupakan salah satu guru agama yang ada di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta. Dari beliau inilah saya mendapatkan data yang 
berupa informasi tentang penjelasan terhadap kondisi sarana dan prasarana yang 
ada di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. Saat ini sebagian besar sarana dan 
prasarana masih dalam keadaan baik. Fasilitas dan peralatan yang dimiliki SMK  
Muhammadiyah 3 Surakarta juga sudah memadai, meskipun masih perlu adanya 
tambahan-tambahan, perbaikan  dan evaluasi dalam hal pengadaannya. 
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Lampiran 
FIELDNOTE 
 
Informan  : Abdul Hakam Faruq, S.HI, M.Ag  
Hari / tanggal  : Rabu, 30 Juni 2016 
Waktu   : 10.30-11.30 WIB 
Tempat  : Mushola  
Topik   : Wawancara tentang sarana dan prasarana secara umum 
 
Penulis : Bagaimanakah keadaan sarana dan prasarana yang ada di 
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Bapak Hakam : keadaan sarana disini sudah cukup, meskipun ada 
beberapa kekurangan tapi tidak menjadi soal yang serius 
bagi kami, karena selama ini kami masih dapat 
memaksimalkan dengan kekurangan itu. 
Penulis   : Fasilitas apa saja yang dimiliki di SMK Muhammadiyah 3 
Surakarta? 
Bapak Hakam :  fasilitas yang ada di sekolah ini juga sudah menunjang 
pembelajaran, sperti yang saya katakana tadi . meskipun 
ada beberapa kekurangan tapi tidak menjadi soal yang 
serius bagi kami, karena selama ini kami masih dapat 
memaksimalkan dengan kekurangan itu. 
Penulis : Bagaimanakah pengelolaan sarana dan prasarana dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 
3 Surakarta? 
Bapak Hakam : pengelolaan sarpras yang ada di sini menurut saya perlu di 
evaluasi, terutama dalam pelaksanaannya mengingat 
beberapa kejadian pengadaan barang yang tidak sesuai 
dengan yang di ajukan. Sebenarnya itu masalah informal 
yang tidak perlu di katakana kepada orang-orang, tetapi hal 
ini dapat menjadi perhatian dari mas peneliti mungkin dapat 
memberikan solusi di karya tulis mas nanti. 
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Penulis  : Bagaimana perencanaan sarana dan prasarana fisik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 
3 Surakarta? 
Bapak Hakam : Untuk perencanaan sarana dan prasarana yang di butuhkan 
oleh guru dilakukan dengan cara menampung usulan dari 
guru-guru tentang perlengkapan apa saja yang memang 
dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Perencanaan 
tersebut di sampaikan kepada waka sarana dan prasarana, 
untuk relisasinya menunggu skala prioritas barang yang di 
usulkan dari semua guru.  
Penulis  : Bagaimana pengadaan sarana dan prasarana fisik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 
3 Surakarta? 
Bapak Hakam : Caranya adalah dengan pengajuan  RAB yang di usulkan 
oleh guru-guru kepada waka sarana dan prasarana. tetapi 
seringkali apa yang menjadi prioritas sarana penunjang 
praktek siswa, dikesampingkan pihak sekolah yang intinya 
adalah administrasi yang tidak transparan. Contohnya kami 
mengajukan pengadaan kain ihrom untuk praktek haji dan 
kain kafan untuk praktek mengkafani jenasah, hal tersebut 
saya ajukan dan jadi prioritas karena anak yang saya didik 
saya harapkan dapat terjun di dalam masyarakat ketika 
masyarakat yang ada disekitar mereka membutuhkan,. Hal 
tersebut saya harap dapat membekalinya, contoh yangnyata 
adalah membungkus jenasah. Dari situlah saya mengajukan 
alat-alat yang dibutuhkan ketika praktek. Tapi pada 
pelaksanaannya barang yang dibelikan seringkali tidak 
sesuai dengan anggaran, begitu juga pengadaan kain ihrom 
untuk praktek haji. Yang saya ingin sebenarnya kita 
mempunyai minimal sejumlah satu kelas tapi saat ini kami 
hanya mempunyai beberapa saja. Tapi hal tersebut tidak 
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menjadi masalah bagi kami para guru karena hal tersebut 
dapat kami maksimalkan ketika praktek. 
Penulis  : Bagaimana upaya penginventarisasi sarana dan prasarana 
fisik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Bapak Hakam : Prosesnya inventtarisasi di sekolah ini dengan penggunaan 
kode barang, jadi barang yang sudah di beli dicatat dahulu 
di buku daftar inventaris yang di bawa oleh waka sarana 
dan prasarana. 
Penulis  : Bagaimana upaya pendistribusian sarana dan prasarana 
fisik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Bapak Hakam :  Setelah belanja barang dan dilakukan pengecekan 
barang tersebut di serahkan  pada yang mengajukan 
barang tersebut misalkan kain ihrom tadi diserahkan 
kepada saya dan langsung saya simpan dilemari, jadi saat 
di butuhkan sewaktu-waktu barang tersebut selalu ada. 
Penulis : Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana fisik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 
3 Surakarta? 
Bapak Hakam : Dalam pemeliharaan alat dan bahan untuk mengajar yang 
di miliki sekolah yang mengalami kerusakan maka 
kerusakan tersebut dikategorikan dahulu apakah barang 
tersebut dalam kondisi rusak ringan ataukah dalam kondisi 
rusak berat. Jika barang tersebut dalam kondisi rusak ringan 
dari pihak sekolah sendiri yang akan berupaya 
memperbaikinya, sedangkan jika dalam kondisi rusak berat 
maka dari pihak sekolah lebih mempercayakan kepada 
pihak luar sekolah 
Penulis   : Bagaimana upaya penghapusan sarana dan prasarana fisik 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
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Bapak Hakam  : Penghapusan sarana dan prasarana yang ada di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta memang jarang dilakukan, tapi 
pelaksanaannya kami melaporkan dahulu kepada waka 
sarana dan prasarana. Biasanya barang tersebut di 
intruksikan untuk dimasukkan kedalam gudang dahulu.  
Penulis : Bagaimana upaya pengawasan sarana dan prasarana fisik 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Bapak Hakam  : Dalam upaya pengawasan untuk barang yang sifatnya 
praktek keagamaan saya simpan di almari penyimpanan, 
dan yang membawa kuncinya guru-guru agama yang ada di 
sini. Jadi pengawasannya tidak terlalu riskan untuk hilang 
karena barang yang selesai dipakai oleh siswa di hitung 
dahulu sebelum dimasukkan lagi kedalam almari. 
Penulis : Bagaimanakah upaya pengevaluasian sarana dan prasarana 
di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta: 
Bapak Hakam : evaluasi dilakukan setiap satu semester sekali yaitu 
dilakukan oleh waka sarana dan prasarana. Sebab hal 
tersebut nantinya akan disampaikan kepada guru-guru 
sebagai laporan barng apa saja yang sudah terealisasi dari 
usulan-usulan dari guru. 
Penulis  : Bagaimana pengaruh sarana dan prasarana non fisik 
terhadap peningkatan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Bapak Hakam : Sudah berpengaruh, karena pembelajarannya sudah 
mempunyai fasilitas Multimedia. Jadi materi yang 
disampaikan kepada siswa mudah untuk disampaikan. 
Penulis : Apa saja faktor penghambat dari pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
120 
 
Bapak Hakam : Tentunya seperti yang saya katakana tadi yaitu 
administrasi yang tidak transparan serta pengadaan yang 
tidak sesuai dengan rencana dan anggaran. 
Penulis : Apa saja faktor pendukung dari pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Bapak Hakam : Pembelajaran lebih efektif karena dimudahkan dengan 
multimedia alat praktek yang sudah terpenuhi jadi 
memudahkan untuk mengajarkan langsung kepada siswa. 
Penulis  : Bagaimana hasil peningkatan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta melalui pengelolaan sarana 
dan prasarana pendidikan ? 
Bapak Hakam : siswa lebih paham akan penggunaan fasilitas dan lebih 
mudah paham dengan apa yang di sampaikan guru. 
berkenaan dengan peningkatan mutu kami patut berbangga 
dengan siswa yang kami didik bahwa hasil pembelajaran 
yang mereka terima terlihat ketika mereka mengikuti lomba 
ketangkasan siswa yang diadakan kota maupun provinsi. 
Alhamdulilah sekolah kami selalu berkompetisi dalam 
lomba tersebut dan setiap kami maju lomba selalu 
mendapatkan juara, jadi dari situ kami dapat berbangga 
karena dengan fasilitas yang diberikan sekolah dapat kami 
maksimalkan dan membuahkan hasil. Lomba yang sering 
kami ikuti yaitu elektonika dan MTQ 
Penulis  : Bagaimana keterlibatan komite sekolah dan dan wali 
murid dalam manajemen sarana prasarana pendidikan? 
Bapak Hakam : Komite sekolah selalu berkontribusi dalam kegiatan 
ataupun kebutuhan apapun yang di sosialisasikan oleh 
sekolah. 
Penulis  : Bagaimana membangun kepercayaan antar warga sekolah 
dalam upaya manajemen sarana dan prasarana agar lebih 
efektif dan efisien? 
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Bapak Hakam : Tentunya dengan komunikasi, barang yang sudah 
direncanakan dan sudah terealisasi nantinya akan 
dilaporkan pada guru dalam rapat tahunan. 
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FIELDNOTE 
 
Hari / tanggal  : Selasa, 28 Juni 2016 
Topik  : wawancara tentang sarana dan prasarana  
Informan  : Bapak Bakri Royani, S.Pd.T ( Kepala Jurusan TAV ) 
Tempat : Bengkel TAV 
Waktu  : 10.30 WIB 
 
1. Deskripsi Situasi 
Pada hari ini  selasa, 28 Juni 2016 pukul 10.30 WIB saya melakukan wawancara 
dengan bapak Bakri selaku kepala jurusan TAV, sebelumnya saya janjian dengan 
beliau dan beliaupun menyanggupi pada hari ini setelah beliau mengantar 
siswanya untuk prakerin (praktek kerja industri).  saya langsung menemui beliau 
di bengkel TAV dan beliaupun menyambut saya dengan ramah. 
 Dalam wawancara kali ini saya mewawancarai bapak Bakri karena bapak 
Bakri merupakan penanggung jawab  terhadap sarana dan prasarana yang ada di 
dalam bengkel Elektronika SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. Dari beliau inilah 
saya mendapatkan data yang berupa informasi tentang penjelasan terhadap 
kondisi sarana dan prasarana yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. Saat 
ini sebagian besar sarana dan prasarana masih dalam keadaan baik. Fasilitas dan 
peralatan yang dimiliki SMK Muhammadiyah 3 Surakarta juga sudah memadai, 
meskipun masih perlu adanya tambahan-tambahan untuk menunjang kegiatan 
belajar mengajar maupun kegiatan praktek.  
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Lampiran 
FIELDNOTE 
 
Informan  : Bakri Royani, S.Pd.T (Kepala Jurusan TAV) 
Hari / tanggal  : Selasa, 28 Juni 2016 
Waktu   : 10.30-11.30 WIB 
Tempat  : Bengkel TAV  
Topik   : Wawancara tentang sarana dan prasarana secara umum 
 
Penulis : Bagaimanakah keadaan sarana dan prasarana yang ada di 
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Bapak Bakri  : Menurut saya sudah cukup, khususnya di bengkel 
elektronika ini peralatan untuk praktek siswa juga sudah 
cukup memadai walaupun ada beberapa alat yang 
jumlahnya belum bisa mencakup satu orang siswa 
memegang satu alat, sedangkan fasilitas yang ada di setiap 
kelas saya rasa sudah cukup menunjang karena sudah di 
fasilitasi dengan multimedia jadi ketika proses 
pembelajaran lebih mudah disampaikan dengan fasilitas 
tersebut. 
Penulis   : Fasilitas apa saja yang dimiliki di SMK Muhammadiyah 3 
Surakarta? 
Bapak Bakri : Di sekolah sudah disediakan LCD meskipun jumlahnya 
belum memenuhi, serta kipas angin. Sedangkan dalam 
bengkel elektronika di sini banyak alat-alat praktek untuk 
siswa dari yang paling tua yaitu Video Recorder, TV hitam 
putih, sampai yang paling modern yaitu LCD TV. 
Penulis : Bagaimanakah pengelolaan sarana dan prasarana dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 
3 Surakarta? 
Bapak Bakri : Pengelolaannya meliputi perencanaan yang dilakukan 
setiap tahun melalui rapat bersama, yang kedua pengadaan 
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barangnya setelah mendapat persetujuan dari kepala sekolah 
, yang ke tiga inventarisasinya dengan mencatat barang 
pada buku inventaris setelah belanja barang, yang keempat 
pemeliharaannya dengan melibatkan tenaga ahli dari guru 
dan dari luar, serta pengvaluasianya dengan melihat daftar 
barang yang belum terealisasi. Tetapi pengelolaan masih 
sedikit terkendala dari segi pengadaannya. Seringkali 
barang yang kami ajukan ke waka sarana dan prasarana 
realitanya tidak sesuai dengan barang yang kami ajukan. 
Hal ini tidak menjadi masalah karena dari guru di sini 
mempunyai usaha sambilan di rumah jadi apa yang di 
perlukan dalam pembelajaran dapat kami maksimalkan 
dengan apa yang kami punyai jadi para siswa dapat 
mengikuti perkembangan teknologi. Seperti mas ketahui 
perkembangan teknologi elektronika zaman sekarang ini 
sangatlah pesat, jadi inisiatif dari gurulah yang sangat 
menunjang pembelajaran di bengkel elektronika. Contoh di 
sekolah hanya tersedia TV LCD sedangkan teknologi yang 
sekarang ini adalah LED , maka dari itu kami 
mengusahakan hal tersebut. 
Penulis  : Bagaimana perencanaan sarana dan prasarana fisik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 
3 Surakarta? 
Bapak Bakri :proses perencanaan di sekolah ini dengan mengedepankan 
prioritas kebutuhan alat sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku. Prosesnya sendiri setiap semester guru-guru 
elektronika disini mengajukan kebutuhan alat apa saja yang 
diperlukan setelah itu ketika rapat tahunan akan kami 
sampaikan kepada waka sarana dan prasarana tentang 
kebutuhan yang dibutuhkan di bengkel elektronika. 
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Penulis  : Bagaimana pengadaan sarana dan prasarana fisik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 
3 Surakarta? 
Bapak Bakri : skema pengadaan disini yaitu dengan menampung, 
mendata, mengedepankan skala prioritas, dan diajukan ke 
waka sarpras. Dalam pengadaan sarana dan prasarana 
khusunya berkenaan dengan alat praktek seringkali 
tumpang tindih antara guru dan waka sarana dan prasarana . 
seperti yang saya jelaskan diatas. Kami dari pihak guru 
hanya bisa memakimalkan alat yang ada dan mengandalkan 
kreatifitas para guru, karena dengan minimnya alat yang 
dimiliki sekolah bukan menjadi alasan para guru untuk 
membuat anak didiknya berprestasi dalam bidang kejuruan. 
Penulis  : Bagaimana upaya penginventarisasi sarana dan prasarana 
fisik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Bakri Royani : Inventarisasi  dilakukan untuk memudahkan petugas untuk 
mencatat keluar masuknya barang agar tidak terjadi kesalah 
pahaman di kemudian hari dan supaya teratur dan setiap 
barang masuk maupun keluar. Kegiatan inventarisasi ini 
dilakukan setiap satu tahun sekali yaitu dengan cara 
mencatat dan melakukan pengecekan terhadap barang-
barang yang menjadi inventaris sekolah. 
Penulis  : Bagaimana upaya pendistribusian sarana dan prasarana 
fisik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Bapak Bakri  :  setelah selesai belanja barang-barang yang sudah di 
belanjakan tadi di cek dahulu oleh bendahara ataukah 
sudah sesuai dengan nota yang dibelanjakan, setelah itu 
barang yang memang menjadi kebutuhan bengkel kami 
bawa ke bengkel. 
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Penulis : Bagaimana pemakaian sarana dan prasarana fisik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Bapak Bakri  :  dalam pemakaian kami menggunakan sistem bon barang, 
jadi setiap barang yang di pinjam siswa, ketika 
dikembalikan siswa harus sesuai dengan catatan yang 
mereka pinjam. 
Penulis : Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana fisik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah 
3 Surakarta? 
Bapak Bakri : Pemeliharaan sekolah merupakan tanggung jawab dari 
semua warga sekolah. Tetapi ruang kelas dalam hal ini yang 
membersihkan setiap hari adalah para siswa yang terjadwal 
sesuai dengan jadwal piket dan dibantu oleh tukang kebun. 
Begitu juga dengan pemeliharaan alat-alat maupun 
komponen-komponen yang ada di dalam bengkel 
merupakan tanggung jawab bagi yang meminjamnya, 
karena jika rusak atau hilang yang dikenakan sangsi untuk 
mengganti barang tesebut adalah orang yang meminjam 
barang tersebut. Tetapi jika barang tersebut sekiranya masih 
bisa diperbaiki maka dibebankan kepada pemakai barang 
tersebut. Karena sistem peminjaman barang-barang yang 
ada di dalam bengkel menggunakan sistem bon alat, jadi 
dari situlah upaya pihak sekolah dalam memelihara dan 
mengawasi alat-alat sekolah yang ada di dalam bengkel. 
Penulis   : Bagaimana upaya penghapusan sarana dan prasarana fisik 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Bapak Bakri : penghapusan di sekolah jarang di lakukan selama ini 
barang-barang yang memang sudah tidak digunakan dalam 
proses pembelajaran langsung di masukkan kedalam 
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gudang. Seperti tabung TV dan dokumen dokumen yang 
sekiranya sudah tidak diperlukan lagi. 
Penulis : Bagaimana upaya pengawasan sarana dan prasarana fisik 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Bapak Bakri  : cara kami mengawasi sarana dan prasarana yang ada di 
sekolah ini adalah dengan memadukan antara barang yang 
ada di lapangan dengan yang tercatat di buku inventaris 
sarana prasarana.  
Penulis  : Bagaimana pengaruh sarana dan prasarana non fisik 
terhadap peningkatan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Bapak Bakri : Sudah berpengaruh tentunya, karena di sekolah sudah 
dilengkapi dengan fasilitas multimedia, meskipun masih 
bergantian tetapi sangat berpengaruh karena mempermudah 
guru untuk menyampaikan materi. Tentu saja 
pembelajarannya juga semakin menarik. Dalam segi 
prestasi kami juga tidak kalah dengan skolah negeri, setiap 
tahunnya kami selalu berpartisipasi dalam lomba 
ketangkasan siswa tingkat kota maupun provinsi. Setiap 
tahunnya juga kami bisa membawa pulang tropi juara 
meskipun hanya sekedar juara harapan, tapi hal itu tidak 
masalah karena yang kami fokuskan bukan juaranya tetapi 
hasil pembelajaran yang kami berikan dengan fasilitas yang 
ada di sekolah ini dapat maksimal dan tidak kalah dengan 
sekolah negeri. 
Penulis : Apa saja faktor penghambat dari pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Bapak Bakri : Penghambatnya realisi alat yang seharusnya akan segera di 
gunakan tetapi masih menunggu persetujuan dari kepala 
sekolah.  
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Penulis : Apa saja faktor pendukung dari pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 
Bapak Bakri : fasilitas yang di dalam sekolah saya rasa sudah 
mendukung dari segi pengelolaan tak jadi masalah karena 
dengan fasilitas tersebut kami masih bisa memaksimalkan 
dalam proses pembelajaran. 
Penulis  : Bagaimana hasil peningkatan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta melalui pengelolaan sarana 
dan prasarana pendidikan ? 
Bapak Bakri : Sekolah sudah difasilitasi Multimedia sehingga 
pembelajaran lebih mudah disampaikan pada siswa, siswa 
mampu bersaing ketika menghadapi lapangan pekerjaan 
karena kami selalu memberikan materi sesuai dengan 
perkembangan teknologi. Seperti yang saya jelaskan di atas 
siswa kami maju ke lomba elektronika bidang robotic setiap 
tahunnya dan alhamdulilah setiap tahun kami menyabet 
juara. 
Penulis  : Bagaimana keterlibatan komite sekolah dan dan wali 
murid dalam manajemen sarana prasarana pendidikan? 
Bapak Bakri : Komite sekolah sudah berkontribusi dalam kegiatan 
maupun kebutuhan yang diperlukan oleh sekolah. 
Penulis  : Bagaimana membangun kepercayaan antar warga sekolah 
dalam upaya manajemen sarana dan prasarana agar lebih 
efektif dan efisien? 
Bapak Bakri : tentunya kami sesame guru mengkomunikasikan atau 
saling berkomunikasi terhadap sarana dan prasarana yang 
ada di sekolah ini. 
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FIELDNOTE 
 
Hari / tanggal  : Senin, 13 Juni 2016 
Topik  : Sarana dan prasarana  
Informan  : Pandu Putra pangestu 
Tempat : Serambi musola sekolah 
Waktu  : 10.30 WIB 
 
Pada hari ini  senin, 13 Juni 2016 pukul 10.30 WIB saya datang ke SMK 
Muahammadiyah 3 Surakarta dengan tujuan bertemu dengan bapak katino selaku 
kepala TU untuk bertanya masalah sejarah sekolah serta visi dan misinya. Ketika 
saya tiba disana suasana sudah sepi karena siswa sudah selesai melaksanakan Tes 
Akhir Semester, tetapi masih ada siswa yang lalu-lalang guna melakukan remidi. 
Dan kebetulan saya bertemu dengan salah satu siswa di serambi mushola sehingga 
saya mendatangi siswa tersebut untuk melakukan wawancara.  
Pada siang ini Pandu Putra Pangestu siswa kelas X jurusan Audio Video 
menjelaskan kepada saya mengenai keadaan sarana dan prasarana yang ada di 
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta dan bagaimana pengaruhnya terhadap 
pembelajarannya. Siswa tersebut menjelaskan bahwa fasilitas yang diberikan 
sekolah sudah memadai dan juga sudah menunjang dalam pembelajarannya. 
Guru-gurunyapun juga sudah menggunakan fasilitas yang diberikan sekolah 
dengan baik tetapi masih ada juga guru yang belum optimal dalam 
penggunaannya. 
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Lampiran  
FIELDNOTE 
 
Informan  : Pandu Putra Pangestu 
Hari / tanggal  : Senin, 13 Juni 2016 
Waktu   : 10.30-10.50 WIB 
Tempat  : Serambi Mushola  
Topik   : Wawancara tentang sarana dan prasarana  
 
 
Peneliti : Apakah fasilitas di sekolah ini sudah memadai? 
Siswa  : Sudah, karena pembelajaran sudah menggunakan multimedia.   
Peneliti :Apakah fasilitas yang ada di sekolah sudah menunjang dalam 
pembelajaran? 
Siswa : Sudah, biasanya bapak/ibu guru disini menggunakan LCD dan 
Speaker ketika pembelajaran meskipun masih bergantian tetapi hal 
tersebut bisa dimaksimalkan dengan cara lain, setiap guru berbeda 
strateginya. 
Peneliti :Apakah bapak dan ibu guru menggunakan sarana dan prasarana 
dengan baik? 
Siswa : Sudah, tapi juga ada guru yang belum bisa memanfaatkannya, jadi 
pembelajarannya suasananya monoton, tapi kalau guru yang 
modern pelajarannya itu mudah ditangkap. 
Peneliti  :Apakah sarana dan prasarana yang ada di sekolah sudah 
berpengaruh dalam hasil pembelajaran kalian?   
Siswa  : Sudah berpengaruh, walaupun ada beberapa mata 
pelajaran yang belum kami mengerti dan berpengaruh pada 
nilai. Tapi itu masalah individu, karena setiap individu kan 
mempunyai kelemahan pada setiap mata pelajaran. 
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FIELDNOTE 
 
Hari / tanggal  : Senin, 13 Juni 2016 
Topik  : Sarana dan prasarana  
Informan  : Rakha Rahmatullah 
Tempat : Serambi mushola sekolah 
Waktu  : 11.00 WIB 
 
Pada hari ini  senin, 13 Juni 2016 pukul 11.00 WIB setelah saya 
wawancara dengan siswa kelas X yang kebetulan selesai mengerjakan tugas dari 
guru. Saya bertemu lagi dengan murid yang kebetulan sedang menunggu guru 
untuk meminta remidi di serambi mushola dan sayapun menghampirinya untuk 
melakukan wawancara.  
Pada siang ini Rakha Rahmatullah siswa kelas XI jurusan Audio Video 
menjelaskan kepada saya mengenai keadaan sarana dan prasarana yang ada di 
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta dan bagaimana pengaruhnya terhadap 
pembelajarannya. Siswa tersebut menjelaskan bahwa fasilitas yang diberikan 
sekolah sudah memadai dan juga sudah menunjang dalam pembelajarannya 
meskipun gedung yang dimiliki sekolah serasa kurang luas untuk area bermain 
siswa. Keterbatasan kelas masih menjadi persoalan di sekolah ini, karena masih 
berpindah-pindah karena keterbatasan kelas, sehingga bengkel yang seharusnya 
digunakan untuk praktek sampai saat ini digunakan untuk kelas di kesehariannya, 
sehingga ketika ada kelas yang ingin menggunakan bengkel kami harus bertukar 
kelas. Guru-gurunyapun juga sudah menggunakan fasilitas yang diberikan sekolah 
dengan baik meskipun harus bergiliran menggunakan fasilitas multimedia yang 
dimiliki oleh sekolah. Sehingga sarana prasarana yang ada di sekolah juga sudah 
menunjang terhadap hasil pembelajarannya. 
 
 
 
 
 
132 
 
 
 
 
 
Lampiran  
FIELDNOTE 
 
Informan  : Rakha Rahmatullah 
Hari / tanggal  : Senin, 13 Juni 2016 
Waktu   : 11.00-11.15 WIB 
Tempat  : Serambi Mushola Sekolah  
Topik   : Wawancara tentang sarana dan prasarana  
 
 
Peneliti : Apakah fasilitas di sekolah ini sudah memadai? 
Siswa : Masih ada kekurangan tetapi sudah dimaksimalkan oleh guru-
guru. tetapi persoalan tentang kelas masih belum memadai karena 
masih berpindah-pindah karena keterbatasan kelas, sehingga 
bengkel yang seharusnya digunakan untuk praktek sampai saat ini 
digunakan untuk kelas di kesehariannya, sehingga ketika ada kelas 
yang ingin menggunakan bengkel kami harus bertukar kelas.  
Peneliti :Apakah fasilitas yang ada di sekolah sudah menunjang dalam 
pembelajaran? 
Siswa : Sudah, pembelajarannya sudah berbasis multimedia jadi mudah 
dipahami, meskipun seringkali LCD masih bergantian karena 
keterbatasan LCD yang ada di sekolah. 
Peneliti :Apakah bapak dan ibu guru menggunakan sarana dan prasarana 
dengan baik? 
Siswa : Sudah, tapi juga ada guru yang belum bisa memanfaatkannya. 
Biasanya kalau ada guru seperti itu pembelajarannya bikin ngantuk, 
karena kami hanya sebagai pendengar. 
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Peneliti  :Apakah sarana dan prasarana yang ada di sekolah sudah 
berpengaruh dalam hasil pembelajaran kalian?   
Siswa  : Sudah berpengaruh, hanya saja belum maksimal. 
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FIELDNOTE 
 
Hari / tanggal  : Senin, 13 Juni 2016 
Topik  : Sarana dan prasarana  
Informan  : Rohmat Lindu Aji 
Tempat : Serambi mushola sekolah 
Waktu  : 11.15 WIB 
 
Pada hari ini  senin, 13 Juni 2016 pukul 11.00 WIB setelah saya 
wawancara dengan siswa kelas X yang kebetulan selesai mengerjakan tugas dari 
guru. Saya bertemu lagi dengan murid yang kebetulan sedang menunggu guru 
untuk meminta remidi di serambi mushola dan sayapun menghampirinya untuk 
melakukan wawancara.  
Pada siang ini Rohmad Lindu Aji siswa kelas X jurusan Audio Video 
menjelaskan kepada saya mengenai keadaan sarana dan prasarana yang ada di 
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta dan bagaimana pengaruhnya terhadap 
pembelajarannya. Siswa tersebut menjelaskan bahwa fasilitas yang diberikan 
sekolah sudah memadai dan juga sudah menunjang dalam pembelajarannya 
meskipun gedung yang dimiliki sekolah serasa kurang luas untuk area bermain 
dan parker kendaraan siswa. Guru-gurunyapun juga sudah menggunakan fasilitas 
yang diberikan sekolah dengan baik sehingga pembelajaran mudah dipahami. 
Sarana prasarana yang ada di sekolah juga sudah menunjang terhadap hasil 
pembelajarannya. 
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Lampiran  
FIELDNOTE 
 
Informan  : Rohmat Lindu Aji 
Hari / tanggal  : Senin, 13 Juni 2016 
Waktu   : 11.15-11.25 WIB 
Tempat  : Serambi Mushola Sekolah  
Topik   : Wawancara tentang sarana dan prasarana  
 
 
Peneliti : Apakah fasilitas di sekolah ini sudah memadai? 
Siswa : Sudah, sarana praktik yang ada di bengkel juga lengkap, 
walaupun ketika praktek masih berkelompok. tetapi kelas masih 
belum memadai karena masih berpindah-pindah karena 
keterbatasan kelas, sehingga bengkel yang seharusnya digunakan 
untuk praktek sampai saat ini digunakan untuk kelas di 
kesehariannya, sehingga ketika ada kelas yang ingin menggunakan 
bengkel kami harus bertukar kelas. 
Peneliti :Apakah fasilitas yang ada di sekolah sudah menunjang dalam 
pembelajaran? 
Siswa : Sudah, pembelajarannya sudah berbasis multimedia walaupun 
LCD masih bergantian. 
Peneliti :Apakah bapak dan ibu guru menggunakan sarana dan prasarana 
dengan baik? 
Siswa : Sudah, tapi juga ada guru yang belum bisa memanfaatkan. Jadi 
tergantung dari guru dan materi yang disampaikan. Biasanya kalau 
teori lebih menggunakan LCD tapi jika praktek lebih menggunakan 
alat praktek. 
Peneliti  :Apakah sarana dan prasarana yang ada di sekolah sudah 
berpengaruh dalam hasil pembelajaran kalian?   
Siswa  : Sudah berpengaruh, walaupun belum maksimal. 
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Lampiran 3 
Daftar Guru  
Tabel Data Guru Smk Muhammadiyah 3 Surakarta 
No Nama Mata Pelajaran 
1 Drs. Edy Siyamto, M.Si Kepala Sekolah 
2 Sri Handayani, S.Pd Bahasa Inggris 
3 Damarsih Subagiyo, S.Pd Teknik Audio Video 
4 Seti Sayoga, S.Pd, M.Pd Teknik Instalasi Listrik 
5 Endang Wuryaningsih, S.Pd, M.Pd Kewarganegaraan 
6 Sri Wahyuni, S.Si Matematika 
7 Padmo Waluyo, S.Pd.T Teknik Audio Video 
8 Rainanto Budiyono, S.Pd Kewirausahaan 
9 Muhammad Baedowi, S.Pd, M.Pd Teknik Audio Video 
10 Drs. S Henri Budiyono  Bahasa Indonesia 
11 Saiful Arifin, S.Pd PJOK 
12 Teguh Widodo, S.Pd Teknik Instalasi Listrik 
13 Yusri Ismail, S.Pd Teknik Instalasi Listrik  
14 Lastri Sulistyo Rini, ST Teknik Audio Video  
15 Bakri Royani, S.Pd.T Teknik Audio Video 
16 Dwiyono, ST Teknik Komputer Jaringan 
17 Sulasto, S.Pd Teknik Audio Video 
18 Wasono, S.Pd, S.Kom Kimia 
19 Dyah Puji Maryanti, S.Pd Bahasa Indonesia 
20 Amat Tresna Yuwana, S.Pd IPS 
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21 Ari Masithoh, S.Pd Matematika 
22 Wiwik Wahyuningsih, S.Psi BK 
23 Erna Widayati, ST, S.Kom IPA 
24 Franky Yoppi Hernawan, S. Kom Teknik Komputer Jaringan 
25 Dwiyanto, ST Teknik Komputer Jaringan 
26 Anwar Syaifudin, ST Teknik Audio Video 
27 Febriyant Zaki Sutrisno, S.Kom Teknik Komputer Jaringan 
28 Abdul Hakam Faruq, S.HI, M.Ag PAI 
29 Irwan Tri Purnomo, S.Pd Matematika 
30 Rambat Budiarto Fisika 
31 Nunik Haryanti, S.Pd IPA 
32 Yulianti, S.Pd Bahasa Inggris 
33 Timbul Aprilia Kumalanta, S.Pd Bahasa Inggris 
34 Dudi Budi Astoko, S.Pd.I PAI 
35 Annadharah Amilia, S.Psi BK 
36 Eliyah Komaryani, S.Pd IPS 
37 Kurnia Sari Mahmudah, A.Md IPA 
38 M. Romdoni, ST Teknik Audio Video 
39 Imam Khoirudin, S.Pd.I PAI 
40 Katino TU 
41 Triyani, A.Md TU 
42 Dwi Santi Utami, A.Md TU 
43 Rurin Bustanul Aminah TU 
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44 Agus Triyanto Sarpras 
45 Erwin Fajar Dwi Saputro Tool Man 
46 Riantino Pratama Tool Man 
47 Hudan Satya Madani Tool Man 
48 Yurianto Kebersihan 
49 Sartono Kebersihan 
50 Tri Susilo Setiyawan Kebersihan 
   
(Dokumentasi data sekolah, 28 Juni 2016) 
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Lampiran 4 
Tabel Data Jumlah Siswa Smk Muhammadiyah 3 Surakarta 
Tahun 2010-2016 
No Tahun Ajaran Kelas Jumlah 
1 2 3 
1 2010/2011 193 190 178 561 
2 2011/2012 162 192 190 544 
3 2012/2013 182 162 187 531 
4 2013/2014 131 182 160 473 
5 2014/2015 105 130 179 414 
6 2015/2016 138 105 128 371 
(Dokumentasi Data Sekolah, 28 Juni 2016) 
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Lampiran 5 
Sarana dan prasarana yang dimiliki SMK Muhammadiyah 3 Surakarta adalah: 
c. Pergedungan 
No Nama Barang Jumlah 
1 Ruang Kelas 11 Ruang 
2 Laboratorium Bahasa 1 Ruang 
3 Laboratorium Komputer 3 Ruang 
4 Bengkel Audio Video 2 Ruang 
5 Bengkel Listrik 2 Ruang 
6 Bengkel Komputer Jaringan 2 Ruang 
7 Ruang Guru 1 Ruang 
8 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang 
9 Ruang Wakil Kepala Sekolah 2 Ruang 
10 Ruang BK 1 Ruang 
11 Ruang Tata Usaha 1 Ruang 
12 Mushola 1 Ruang 
13 Kantin 2 Ruang 
14 Ruang Osis 1 Ruang 
15 Ruang BKK 1 Ruang 
16 Gudang 1 Ruang 
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17 Ruang UKS 1 Ruang 
18 Kamar Mandi Siswa 7 Ruang 
19 Kamar Mandi Guru  2 Ruang 
20 Perpustakaan 1 Ruang 
21 Studio Musik 1 Ruang 
22 Kios Usaha Elektronika  3 Ruang 
23 Lahan Parkir 1 Ruang 
( Hasil Observasi dan Dokumentasi, 28 Juni 2016) 
d. Perlengkapan  
(5) Perlengkapan olahraga  
No Nama Barang Jumlah 
1 Matras 3 Buah 
2 Bola Volly 8 Buah 
3 Bola Basket 4 Buah 
4 Bola kaki 6 Buah 
5 Tenis Meja 1 Buah 
6 Net volley 2 Buah 
7 Cakram  4 Buah 
8 Lembing 4 Buah 
9 Timbangan badan 1 Buah 
10 Pengukur tinggi badan 1 Buah 
11 Stopwatch 1 Buah 
 
(6) Perlengkapan Tata Usaha 
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No Nama Barang Jumlah 
1 Komputer 4 Buah 
2 Mesin faximile 1 Buah 
3 Printer  2 Buah 
4 Telefon  1 Buah 
5 Dispenser 1 Buah 
6 Televisi 1 Buah 
7 Lemari kayu 3 Buah 
8 Lemari besi 2 Buah 
9 AC 1 Buah 
10 Kipas angina 1 Buah 
11 Speaker 1 Buah 
12 Biffet 1 Buah 
13 Scanner  1 Buah 
 
(7) Mubelair 
No Jenis Barang Jumlah 
1 Meja Siswa 450 Buah 
2 Kursi Siswa 450 Buah 
3 Papan Tulis 23 Buah 
4 Meja Guru 50 Buah 
5 Kursi Guru 50 Buah 
6 Almari 16 Buah 
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7 Meja Karyawan 5 Buah 
8 Meja Praktek di Bengkel 32 Buah 
9 Kursi Praktek 150 Buah 
10 Meja Perpus 6 Buah 
11 Meja Lab Bahasa 20 Buah 
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Lampiran 6 
PRESTASI SMK MUHAMMADIYAH 3 SURAKARTA 
NO TAHUN PRESTASI 
20 2015 Juara II Mobile robotic LKS Jawa Tengah 
19 2014 Juara I  LKS elektronika Se-Eks Karisidenan Surakarta 
18 2013 Duta PKS Kota Surakarta ke tingkat Provinsi 
17 2012 Juara Gulat Tingkat Jawa Tengah 
16 2012 Juara harapan 2 lomba Electronic Aplication Tingkat 
Nasional  
15 2011 Juara 1 LKS Elektronika Tingkat Propinsi Jawa Tengah 
14 2010 Juara II MTQ Se-EksKarisidenan Surakarta  
13 2010 Juara II  LKS elektronika Se-Eks Karisidenan Surakarta  
12 2009 Duta PKS Kota Surakarta ke tingkat Provinsi 
11 2008 Juara Athletik Se-Ekskaresidenan Surakarta 
10 2008 Juara Catur Tingkat Nasional 
9 2007 Juara catur Tingkat Jawa Tengah 
8 2007/2008 Juara II MTQ Se-EksKarisidenan Surakarta 
7 2006/2007 Duta KodyaSurakarta PKS Elektronika Tingkat Jawa 
Tengah 
6 2005/2006 Juara I PKS Elektronika Se-Eks karisidenan Surakarta 
5 2003/2004 Juara Harapan II PKS Elektronika Tingkat Jateng 
4 2003/2004 Juara I PKS Elektronika Se-Eks karisidenan Surakarta 
3 2002/2003 Juara II PKS Elektronika Se-Eks karisidenan Surakarta 
2 2000/2001 Juara Harapan II PKS Elektronika se-Eks Karesidenan 
Surakarta 
1 2000/2001 Juara I PKS Elektronika se-Eks Karesidenan Surakarta 
    (Dokumentasi, 29 Juni 2016) 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama     : Radiyan Yogatama 
Tempat, Tanggal Lahir : Surakarta, 11 Juni 1993 
Alamat : Puspan Rt 03/07 Blulukan, Colomadu, 
Karanganyar 
Agama    : Islam 
No Hp    : 08972016115 
 
Riwayat Pendidikan :  
1. SD Negeri Karangasem IV Surakarta   (1999-2005) 
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